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ABSTRAK 
SITI RAHAYU, NIM: 14.12.2.1.039,  BIMBINGAN AGAMA 
UNTUK MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA 
JAMAAH PENGAJIAN SELAPANAN DI DESA LENCOH, 
KECAMATAN SELO, KABUPATEN BOYOLALI. Skripsi, 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018.   
 
Kesadaran agama pada seseorang, yaitu seberapa banyak 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh seseorang, setelah ia 
menganut salah satu agama. Seberapa konsekuennya jiwa seseorang 
yang tidak beragama, tidak menyinggung soal agama dalam 
menghadapi tugas-tugas hidupnya. Hal ini meliputi frekuensi dan 
kualitas ritual seperti shalatnya, kunjungan ke masjid, dan akhlak 
bagi penganut agama Islam. Begitu juga bagi penganut agama 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu. Tapi pada 
kenyataanya masih banyak manusia yang memiliki kesadaran agama 
yang minim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
proses bimbingan agama untuk meningkatkan kesadaran beragama 
pada ibu-ibu jamaah pengajian selapnan di Desa Lencoh.   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Subjek penelitian ini adalah pembimbing agama, ketua organisasi, 
dan 3 jamaah pengajian selapanan yang memiliki pekerjaan berbeda. 
Pengumpulan data menggunakan tekhnik wawancara dan observasi. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan sedangkan keabsahan 
data menggunakan metode trianggulasi sumber.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
bimbingan agama di Desa Lencoh ini dilakukan setiap selapan sekali 
(35 hari sekali), dilaksanakan pada hari selasa wage. Materi yang 
diberikan yaitu aqidah, bimbingan syariah, akhlak. Dengan adanya 
pengajian selapanan dan setelah ibu-ibu mengikuti bimbingan agama 
jamaah pengajian selapanan mulai memahami dan menyadari 
kewajiban sebagai seorang muslim, namun kegiatan ini dirasa 
kurang efektif karena hanya dilaksanakan selama selapan (35 hari) 
sekali. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Agama, Kesadaran beragama 
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ABSTRAK 
SITI RAHAYU, NIM: 14.12.2.1.139,  BIMBINGAN AGAMA 
UNTUK MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA 
JAMAAH PENGAJIAN SELAPANAN DI DESA LENCOH, 
KECAMATAN SELO, KABUPATEN BOYOLALI. Skripsi, 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2018.   
 
Kesadaran agama pada seseorang, yaitu seberapa banyak 
kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh seseorang, setelah ia 
menganut salah satu agama. Seberapa konsekuennya jiwa seseorang 
yang tidak beragama, tidak menyinggung soal agama dalam 
menghadapi tugas-tugas hidupnya. Hal ini meliputi frekuensi dan 
kualitas ritual seperti shalatnya, kunjungan ke masjid, dan akhlak bagi 
penganut agama Islam. Begitu juga bagi penganut agama Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu. Tapi pada kenyataanya 
masih banyak manusia yang memiliki kesadaran agama yang minim. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
bimbingan agama untuk meningkatkan kesadaran beragama pada ibu-
ibu jamaah pengajian selapnan di Desa Lencoh.   
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitian ini adalah pembimbing agama, ketua organisasi, dan 3 
jamaah pengajian selapanan yang memiliki pekerjaan berbeda. 
Pengumpulan data menggunakan tekhnik wawancara dan observasi. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah reduksi 
data, penyajian data dan kesimpulan sedangkan keabsahan data 
menggunakan metode trianggulasi sumber.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
bimbingan agama di Desa Lencoh ini dilakukan setiap selapan sekali 
(35 hari sekali), dilaksanakan pada hari selasa wage. Materi yang 
diberikan yaitu aqidah, bimbingan syariah, akhlak. Dengan adanya 
pengajian selapanan dan setelah ibu-ibu mengikuti bimbingan agama 
jamaah pengajian selapanan mulai memahami dan menyadari 
kewajiban sebagai seorang muslim, namun kegiatan ini dirasa kurang 
efektif karena hanya dilaksanakan selama selapan (35 hari) sekali. 
 
Kata Kunci : Bimbingan Agama, Kesadaran beragama 
 
 
 
ABSTRACT 
 
SITI RAHAYU, NIM: 14.12.2.1.139, RELIGION GUIDANCE 
FOR INCREASING THE CONCIOUSNESS RELIGION OF 
PENGAJIAN JAMAAH SELAPANAN IN LENCOH VILLAGE, 
SELO, BOYOLALI. Thesis, Islamic Guidance and Counseling 
Department, Ushuluddin Faculty and Da’wah, Surakarta 
Institute of Islamic Religion, 2018.  
The conciousness of religion is the religion activity’s quantity 
that has done by person, when they follow an exact religion. The 
consequence of people who has no religion, do not treat religion 
inevery single thing they do, it includes the frequency and spiritual 
quality of their pray, their visit to the mosque, and akhaq to islamic 
followers. So that for Christiani, Chatolic, Hindu, Budha, and Kong 
Hu Chu. However, there are many people has no  conciousness about 
religion guidance to increase the religion conciousness of women in 
pengajian selapanan in Lencoh Village.  
This research uses qualitative descriptive. The subject of the 
study is the religion guide the chief of organization, and 3 jamaah 
pengajian whit different job. The technique of  acquaring the data uses 
interview and observation. Analisis method that is wed is data 
reduction, serving the data, and conclusion. To validate the data this 
research uses source triangulation.  
The result shows that the process of religion guidance in Lencoh 
Village held selapanan once (35 days once), it is held on selasa wage. 
The materials are aqidah, Syariah guidance, and akhlak. The guidance 
increase the knowledge of women about religion, understand, and 
aware about their responsibility to be a muslim. However, this 
guidance does not quite effective because of it is held 35 days once. 
 
Keywords : Religion Guidance, Religion Conciousness 
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  
Kehidupan yang selalu berorientasi dalam bidang material telah 
melantarkan supra empris manusia, sehingga terjadi pemiskinan rohaniah 
pada dirinya. Kondisi ini ternyata menciptakan permasalahan pada diri 
individu atau terdapat masalah pada hubungan manusia dengan Allah. 
Kurangnya pendidikan rohani juga termasuk salah satu sebab dari 
miskinya rohani pada diri manusia.  
Banyak orang yang kurang yakin dengan agama, nilai-nilai moral 
atau bahkan terhadap dirinya sendiri karena kepercayaan terhadap agama 
yang makin luntur. Mereka beranggapan bahwa sudah tidak ada dasar 
lagimengapa manusia harusmenjadi idealismaupun spiritualis (Benyamin 
Spock, 1994:87). Misalnya sebagian manusia lebih mementingkan 
material dalam kata lain semua yang dilakukan harus bernilai rupiah, 
seperti contohnya mengerjakan ladang hingga lupa waktu dan memelihara 
ternak hingga melewatkan waktu beribadah. Kejadian seperti itu 
dilaksanakan setiap hari sehingga ini menimbulkan ketidaksadaran 
manusia atas kesibukannya. Padahal beribadah adalah suatu kewajiban 
yang harus dilaksanakan manusia sebagai hamba Allah.  
Yang dimaksud dengan hamba adalah jika yang dimaksudkan 
dengannya adalah al- mua’abbad yaitu yang ditundukkan maka mencakup 
seluruh makhluk, seluruh alam semesta yang berkakal atau tidak, yang 
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kering maupun yang basah, yang bergerak maupun yang diam, yang 
nampak maupun yang tersembunyi, yang mukmin maupun yang kafir, 
yang baik maupun yang fajir dan sebagainya. Sebagai hamba Allah 
memang memiliki keharusan dan kewajiban untuk selalu pstuh kepada-
Nya (Muhammad Alim, 2011: 79).  
Manusia yang hakitkannya adalah manusia paling mulya di 
hadapan Allah SWT karena derajat ketaqwaanya yang mempunyai nilai 
dan tugas-tugas tertentu dalam memaknai hidup dan kehidupannya,  
sehingga status sebagai seorang hamba Allah memang layak dan pantas 
untuk diraih oleh seorang manusia. Sebagai hamba, tugas utama manusia 
adalah mengabdi (beribadah) kepada sang Khaliq, menaati perintah-Nya 
dan menjauhi laranga-Nya. Hubungan manusia dengan Allah SWT 
bagaikan hubungan seorang hamba (budak) dengan tuannya. Mnusia 
sebagai hamba Allah harus senantiasa patuh, tunduk, dan taat atas segala 
perintah tuannya, karena posisinya manusia sebagai „abid, kewajiban 
manusia di bumi ini adalah beribadah kepada Allah dengan ikhlas sepenuh 
hati (Q.S. 2:21, 98:5, 52:56).  
Kedudukan manusia yang paling utama adalah sebagai Abdullah 
yang mana artinya sebagai Hamba Allah. Oleh karena itu, sebagai hamba 
Allah maka manusia harus menuruti kemauan Allah yang tidak boleh 
membangkang kepada-Nya. Dalam hal ini, manusia mempunyai dua tugas 
yaitu: Pertama ia harus beribadah kepada Allah baik dalam pengertian 
sempit (sholat, puasa, haji, dsb) maupun luas (melaksanakan semua 
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aktifitas baik dalam hubungan dengan secara vertical kepada Allah SWT 
maupun bermuamalah dengan sesama manusia untuk memperoleh 
keridhoan Allah sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah SWT dan hadist,  
Kedua, sebagai khalifatullahi.  
Karena sejak berada di alam arwah, roh-roh manusia sudah 
mengambil kesaksian di hadapan Allah sebagai Tuhannya dan bersedia 
tunduk dan patuh kepada-Nya, yang dijelaskan dalam firman Allah yang 
berbunyi: 
                     
                     
                   
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil 
kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): “bukankah 
Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuhan 
kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan. “Sesungguhnya 
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap 
ini (keesaan Tuhan)”. (Q.S. al-A‟raf: 172). 
 
Dari ayat diatas dapat diketahui bahwasannya seorang hamba Allah 
harus berkonsisten terhadap eksistensi dirinya atau anutanya, maka salah 
satu tugas hidup yang harus dilaksanakannya adalah „abdullah (hamba 
Allah yang senantiasa tunduk dan patuh kepada aturan dan kehendak-Nya 
serta hanya mengabdi kepada-Nya).  
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Menjadi hamba Allah tentunya tidak mudah dengan segala sesuatu 
yang Allah ciptakan di bumi, hal ini tentunya menjadi kesengajaan Allah 
SWT untuk menguji manusia dalam menjalankan segala perintah-Nya 
(hamba Allah). Maka dari itu ada banyak macam manusia di muka bumi 
tentang ke hambaanya kepada Allah SWT yang disebut dengan kesadaran 
agamanya.  
Seberapa besar tingkat kesadaran terhadap agama Allah SWT, 
hanya Allah yang mengetahuinya. Manusia hanya dapat menilai dari 
luarnya seperti kesehariannya, perilakunya,serta ibadah yang dilakukannya 
Dari situlah manusia hanya dapat menduga satu sama lain. 
   Mengenai kesadaran terhadap agama, menurut Freud (tokoh 
Psikoanalisa), kesadaran beragama muncul karena rasa ketidakberdayaan 
manusia menghadapi bencana ataupun berbagai kesulitan dalam 
kehidupan. sedangkan menurut behaviorisme, munculnya kesadaran 
beragama pada manusia didorong oleh rangsangan hukuman (adanya 
siksa-siksa neraka) dan hadiah (adanya pahala berupa surga). Dan menurut 
Abraham Maslow (tokoh Humanistic), kesadaran beragama terjadi karena 
adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tersusun 
secara hirarkis dimana puncak dari kebutuhan tersebut adalah aktualisasi 
diri yang menyebabkan manusia menyatu dengan kekuatan transendental 
(Djamaluddin & Fuad, 1994: 71-75).  
Menurut Jalaludin (2007: 106), bahwa kesadaran orang untuk 
beragama merupakan kemantaban jiwa seseorang untuk memberikan 
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gambaran tentang bagaimana sikap keberagamaan mereka. Pada kondisi 
ini, sikap keberagamaan orang sulit untuk diubah, karena sudah 
berdasarkan pertimbangan dan pemikiran yang matang.  
Menurut Abdul Aziz Ahyadi (1988: 45), kesadaran beragama 
meliputi rasa keagamaan, pengalaman ketuhanan, keimanan, sikap dan 
tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem mental dari 
kepribadian. Keadaan ini dapat dilihat melalui sikap keberagamaan yang 
terendernisasi yang baik, motivasi kehidupan beragama yang dinamis, 
pandangan hidup yang komprehensif, semangat pencarian dan 
pengabdianya kepada Tuhan, juga melalui pelaksanaan ajaran agama yang 
konsisten, misalnya dalam melaksanakan sholat, puasa dsb (Abdul Aziz, 
1988: 57).  
 Manusia memiliki pola pikir, pemahaman, tingkah laku yang 
berbeda, hal ini disebabkan oleh faktor pendidikan agamanya yang 
dimilikinya. Manusia memiliki pemahaman agama yang baik dan ada yang 
kurang yang semua menjurus kepada kesadaran beragama tersebut, 
ditambah dengan manusia itu bertempat tinggal di suatu desa, dimana 
kebanyakan manusia masih berprinsip pada budaya jawa dan mengabaikan 
agamanya. Manusia yang berada dipemukiman pedesaan yang notabennya 
masih menganut tradisi jawa secara perlahan lahan dapat mendorong 
manusia tersebut agar dapat belajar agama, salah satunya dengan 
diadakannya pengajian rutinan yang kemudian akan mengantarkan pola 
berfikir bagi manusia terhadap agama. 
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Kesadaran beragama yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 
rasa keagamaan, pengalaman keTuhanan, keimanan, sikap dan tingkah 
laku keagamaan yang terorganisasi dalam sistem mental dalam 
kepribadian. Agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka 
kesadaran beragama pun mencapai aspek kognitif, afektif dan motorik.  
Keadaan ini juga dapat dilihat melalui sikap keberagamaan yang baik,    
motifasi kehidupan beragama yang dinamis, pandangan hidup yang 
komprehensif, semangat pencarian dan pengabdiannya kepada Tuhan, juga 
melalui pelaksanaan ajaran agama yang konsisten, misalnya dalam 
melaksanakan sholat, puasa, membca Al-Quran dan sebagainya (Ahyadi, 
1995: 37). Untuk menuju kesadaran beragama yang utuh, setiap umat 
beragama harus memenuhi aspek-aspek tersebut dalam kehidupan sehari-
hari.   
Di Desa Lencoh terdapat suatu pengajian rutinan yang 
dilaksanakan selapan sekali dan hanya diikuti oleh ibu-ibu saja, pengajian 
tersebut diadakan dengan tujuan, pertama agar bisa menjadi suatu kegiatan 
bagi ibu-ibu di desa. Kedua, untuk menambah wawasan keagamaan bagi 
ibu-ibu agar bisa menjalankan kehidupan keluarganya dengan baik. 
Ketiga, agar ibu-ibu selalu melaksanakan ibadah dengan rajin. Namun 
pada realitanya masih ada sebagian ibu-ibu yang tidak mengikuti kegiatan 
tersebut dengan alasan yang bermacam-macam, seperti ibu-ibu sibuk di 
ladang, repot mengurus anak, mengurus ternak dan berdagang. Sehingga 
ibu-ibu tersebut enggan untuk berangkat mengikuti kajian rutin selapanan. 
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Hal ini juga berdampak pada ibadah wajib ibu-ibu tersebut, mereka sering 
lalai untuk menunaikan sholat, puasa ramadhan dan lain-lain.  
Pengajian yang dilaksanakan tersebut termasuk dalam kategori 
bimbingan agama, kegiatan yang diberikan dalam pengajian tersebut 
berupa yasinan, tahlilan, sholawatan dan kajian. Bimbingan agama 
memiliki tujuan untuk memfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai 
keagamaan dalam kebulatan pribadi atau tatanan masyarakat, sehingga 
dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat. Kegiatan 
bimbingan agama tersebut dilaksanakan dengan memiliki tujuan agar 
jamaah selalu mengingat Allah dan sadar bahwa posisi manusia di bumi 
adalah sebagai hamba Allah yang seharusnya taat beribadah untuk 
mencapai kehidupan yang haqiqi. 
Bimbingan agama merupakan segala kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberian bantuan kepda orang lain yang 
mengalaikesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya agar orang 
tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri karena timbul kesadaran, 
sehingga muncul keadaran hidup masa sekarang dan masa depannya.  
Karena kesadaran agama ini penting bagi setiap hamba Allah 
dalam proses kesejahteraan hidupnya maka perlu diperhatikan dengan baik 
Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian sekaligus 
mengangkat judul “Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Terhadap Jamaah Pengajian Selapanan di Desa 
Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali”.  
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B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut:  
1. Kurangnya kesadaran beragama pada ibu-ibu jamaah pengajian 
selapanan di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
sehingga mengakibatkan lalai pada ibadah wajib sebagai hamba Allah 
terutama sholat, puasa dll.  
2. Tidak semua Ibu-ibu mengikuti Pengajian selapanan Nahdlatul Ulama 
di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
3. Aktivitas ibu-ibu Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali 
menyebabkan enggannya mengikuti pengajian selapanan.  
C. Batasan Masalah 
Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah bagaimana 
proses bimbingan kelompok dalam meningkatkan kesadaran beragama 
jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. 
Mengingat kompleksnya permasalahan yang dihadapi ibu-ibu 
rumah tangga dalam kehidupan sehari-harinya, maka pengkajian penelitian 
ini hanya akan berfokus bagaimana proses bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan kesadaran beragama terutama dalam hal beribadah sehari-
hari.  
D. Rumusan Masalah 
9 
 
 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka peneliti menemukan masalah sebagai berikut : Bagaimana proses 
bimbingan agama untuk meningkatkan kesadaran beragama ibu-ibu 
jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali?  
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui proses bimbingan agama dalam meningkatkan kesadaran 
agama ibu-ibu jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
secara teoritis maupun praktis, yaitu: 
1. Manfaat teoritis,  penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bahwa 
untuk menumbuhkan kesadaran agama bisa mengikuti bimbingan 
kelompok melalui suatu kajian yang di dalamnya dilaksanakan 
kegiatan-kegiatan rohani, seperti yasin, tahlil, sholawat seta 
mendengarkan tausyiah.  
2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk: 
a. Memberikan informasi tentang bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kesadaran agama pada jamaah pengajian selapanan. 
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b. Membantu ibu-ibu jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali untuk meningkatkan 
kesadaran agama.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Bimbingan Agama  
a. Pengertian Bimbingan Agama 
Bimbingan secara etimologis merupakan arti dari bahasa 
Inggris “guidance” yang berasal dari kata kerja “guide” artinya 
menunjukkan, membimbing atau menuntun orang lain kejalan yang 
benar (Amin, 2010: 30).  
Rochman Natawidjaya (dalam Winkel, 2004: 29) bimbingan 
adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan 
secara berkesinambungan, supaya individu dapat memahami 
dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak 
wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta 
masyarakat.   
Bimbingan agama adalah segala kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang 
lain yang mengalami kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya 
agar orang tersebut mampu mengatasi masalahnya sendiri karena 
timbul kesadaran, sehingga muncul kebahagiaan hidup masa 
sekarang dan masa depannya (Arifin, 1979: 25). 
Rasyidan, mendifinisikan bimbingan dan penyuluhan agama 
sebagaimana dikutip oleh Imam Sayuti Farid dalam bukunya yang 
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berjudul pokok-pokok bahasan tentang bimbingan dan penyuluhan 
agama sebagai tehnik dakwah adalah suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu atau kelompok masyarakat, dengan tujuan 
untuk memfungsikan seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan 
dalam kebulatan pribadi atau tatanan masyarakat, sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat.   
Bimbingan Agama, adalah proses pemberian bantuan 
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya 
secara optimal dengan cara menginteralisasikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah ke dalam 
dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesui dengan Al-Qur’an 
dan Hadist (Amin, 2010: 23). 
b. Metode Bimbingan Agama  
Metode berarti jalan yang harus dilalui. Metode sendiri 
berasal dari dua kata yaitu meta yang berarti melalui dan hodos yang 
berarti jalan. Jadi metode bimbingan agama adalah jalan atau cara 
yang dilalui oleh pembimbing untuk menyampaikan materi-materi 
agama kepada terbimbing. Terdapat beberapa metode yang dapat 
dilakukan dalam menyampaikan bimbingan diantaranya (Arifin M. 
1994, 44-50) yaitu: 
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1) Metode Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh fakta-fakta 
kejiwaan yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang 
bagaimana sebenarnya hidup kejiwaan terbimbing pada saat 
tertentu yang memerlukan bantuan. 
2) Metode Bimbingan Kelompok (group guidance) 
Metode kelompok adalah suatu metode pengungkapan jiwa atau 
batin serta pembinaannya melalui kegiatan kelompok, seperti 
ceramah, diskusi, seminar, symposium atau dinamika 
kelompok. Metode ini menghendaki adanya hubungan timbal 
balik antara pembimbing dengan terbimbing maupun antar 
sesame terbimbing. 
3) Metode Mengarahkan (direktif) 
Metode direktif adalah metode yang bersifat mengarahkan 
kepada terbimbing untuk berusaha mengatasi kesulitan 
(problema) yang dihadapi. Pengarahan yang diberikan kepada 
terbimbing yaitu dengan memberikan secara langsung jawaban-
jawaban terhadap permasalahan yang menjadi sebab kesulitan 
yang dialami terbimbing.  
4) Metode Keteladanan 
Metode keteladanan merupakan bagian dari sejumlah metode 
paling efektif dalam mempersiapkan dan membentuk individu 
secara moral, spiritual dan sosial. Sebab seorang pembimbing 
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merupakan contoh ideal dalam pandangan seseorang tingkah 
laku dan sopan santunnya akan ditiru, yang disadari atau tidak, 
bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan 
perasaannya, dalam bentuk ucapan, perbuatan, hal yang besifat 
material, inderawi maupun spiritual. Karenanya keteladanan 
merupakan faktor penentu baik buruknya seseorang yang 
dibimbing. Metode ini juga digunakan sebagai pemberian 
contoh yang baik dalam tingkah laku sehari-hari.  
5) Metode Pencerahan (metode edukatif) 
Yautu cara mengungkapkan tekanan perasaan yang 
menghambat perkembangan belajar dengan mengorek sampai 
tuntas perasaan atau sumber perasaan yang menyebabkan 
hambatan atau ketegangan, dengan cara client centered, yang 
diperdalam dengan permintaan atau pertanyaan yang 
meyakinkan untuk mengingat-ingat serta mendorong agar 
berani mengungkapkan perasaan tertekan. Sehingga pada 
akhirnya, pembimbing memberikan petunjuk-petunjuk tentang 
usaha apa sajakah yang baik bagi klien dengan cara yang tidak 
bernada imeratif (wajib). Akan tetapi berupa anjuran-anjuran 
yang tidak mengikat.  
6) Metode Cerita  
Metode cerita adalah suatu cara penyampaian dalam bentuk 
cerita. Cerita merupakan media yang efektif untuk menanamkan 
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nilai-nilai akhlak yang baik, sekaligus membentuk karakter 
sesuai dengan nilai religi yang disampaikan dan pada akhirnya 
dapat membentuk sebuah kepribadian. Islam menyadari sifat 
alamiah manusia untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya 
besar terhadap perasaan. Oleh karena itu metode cerita dijadikan 
sebagai salah satu pendidikan.  
c. Syarat-syarat Pembimbing Agama 
Pembimbing adalah orang yang memberikan bimbingan. 
Sedangkan terbimbing yaitu orang yang mendapatkan atau menjadi 
objek bimbingan. Suatu bimbingan agama akan tercapai tujuannya 
apabila bimbingan tersebut berjalan secara efektif, serta didukung 
oleh pembimbing yang professional (Elfi dan Rifa. 2009, 142).. 
Adapun syarat-syarat seorang pembimbing diantaranya yaitu: 
1) Memiliki sifat baik, setidak-tidaknya sesuai ukuran si terbantu. 
2) Bertawakal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah. 
3) Sabar, utamanya tahan menghadapi si terbantu yang menentang 
keinginan untuk diberikan bantuan. 
4) Tidak emosional, artinya tidak mudah terbawa emosi dan dapat 
mengatasi emosi diri dan si terbantu. 
5) Retorika yang baik, mengatasi keraguan si terbantu dan dapat 
meyakinkan bahwa ia dapat memberikan bantuan. 
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6) Dapat membedakan tingkah laku klien yang berimplikasi 
terhadap hukum wajib, sunnah, mubah, makruh, haram terhadap 
perlunya taubat atau tidak. 
7) Seorang pembimbing harus mengetahui dan memahami materi 
bimbingan yang akan disampaikan sebelum ia melakukan 
bimbingan, karena dengan demikian pembimbing akan mampu 
memberikan solusi-solusi yang tepat bagi terbimbing.  
d. Tujuan Bimbingan Agama 
Tujuan bimbigan agama menurut Arifin, dibagi menjadi dua 
yaitu umum dan khusus. Tujuan umum bimbingan agama adalah 
untuk membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (Arifin, 
1997: 7). 
Sedangkan tujuan khusus dari bimbingan agama antara lain: 
1) Membantu individu untuk menghadapi masalah. 
2) Membantu individu  dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapi. 
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
yang baik agar tetap baik dan menjadi lebih baik. Sehingga tidak 
menjadi sumber masalah bagi dirinya maupun orang lain. Dalam 
hal ini pembimbing memberikan pandangan-pandangan baru 
tentang arti kehidupan yang sebenarnya, bahwa manusia 
diciptakan untuk melaksanakan kewajiban dalam hidupnya. 
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e. Materi Bimbingan Agama  
Materi-materi yang disampaikan sebagai berikut: 
1) Aqidah 
Aqidah merupakan pengikat antara jiwa makhluk dngan 
Tuhan yang menciptakannya, jika diumpamakan bangunan 
maka aqidah merupakan pondasi. Aqidah dalam Islam 
merupakan asas pokok, karena jika aqidah kokoh maka 
keislaman akan berdiri pula dengan kokohnya. Unsur paling 
penting dari aqidah adalah keyakinan mutlak bahwa Tuhan itu 
Esa (monoteisme) tidak berbilang (politeisme). Keyakinan yang 
kokoh itu terurai dalam rukun Imam. Ilmu yang mempelajari 
aqidah disebut ilmu tauhid, ilmu kalam atau ilmu makrifat 
(Rahmat, 1994: 24). 
2) Bimbingan syariah 
Meliputi berbagai hal tentang keislaman yaitu berkaitan 
dengan aspek ibadah dan muamalah. Syarifudin mengatakan 
bahwa ibadah berarti berbakti, berhidmad, tunduk, patuh, meng 
Esakan dan merendahkan diri. Ibadah juga berarti segala usaha 
lahir batin sesuai perintah allah untuk mendapatkan 
kebahagiaan dan keselarasan hidup, baik terhadap diri sendiri, 
keluarga, masyarakat maupun terhadap alam semesta. Ibadah 
dilakukan setiap hari yaitu tata cara sholat, puasa, dzikir, dll 
(Syarif, 2012: 74). 
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3) Akhlak 
Merupakan bantuan yang diberikan oleh pembimbing 
kepada jamaah dengan harapan mampu mengarahkan perilaku 
jamaah yang madzmumah menuju akhlak yang mahmudah. 
Muatan materi akhlak yang diberikan mencakup: pertama, 
bertingkah laku yang baik terhadap allah dengan cara 
meningkatkan rasa syukur, kedua, bertingkah laku baik kepada 
sesama manusia meliputi sikap toleransi, saling menyayangi, 
bertingkah laku baik kepada lingkungan(Abudin, 2012: 149).  
2. Kesadaran Agama 
a. Pengertian kesadaran beragama  
Secara bahasa, kesadaran berasal dari kata dasar “sadar” 
yang mempunyai arti; insaf, yakin, merasa, tahu dan mengerti. 
Kesadaran berarti: keadaan tahu, mengerti dan merasa ataupun 
keinsafan (Moeliono dkk, 1990: 765). Arti kesadaran yang dimaksud 
adalah keadaan tahu, ingat dan merasa ataupun keinsafan atas 
dirinya sendiri kepda keadaan yang sebenarnya. 
Kata beragama berasal dari kata dasar “agama”. Agama 
berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan 
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan itu, misalnya Islam, Kristen, Budha dan lain-lain, 
sedangkan kata beragama berarti memeluk (menjalankan) agama: 
beribadat, taat kepada agama baik hidupnya (menurut agama). 
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Menurut pendapat Freud (tokoh Psikoanalisis), kesadaran 
beragama muncul karena rasa ketidakberdayaan manusia 
menghadapi bencana atau berbagai kesulitan dalam hidup. 
Sedangkan menurut behaviorisme, munculnya kesadaran beragama 
pada manusia karena didorong oleh rangsangan hukuman (adanya 
siksa: neraka) dan hadiah (adanya pahala: surga). Dan menurut 
Abraham Maslow (tokoh Humanistik), kesadaran beragama terjadi 
karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
yang tersusun secara hirarkis dimana puncak dari kebutuhan tersebut 
adalah aktualisasi diri yang menyebabkan manusia menyatu dengan 
kekuatan transendental (Djamaluddin & Fuad, 1994: 71-75).  
Pengertian kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, 
pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku 
keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem mental dari 
kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga 
manusia, maka kesadaran beragamapun mencakup aspek-aspek 
efektif, konatif, kognitif dan motorik. Aspek afektif dan konatif 
terlihat di dalam pengalaman ke-Tuhanan, rasa keagamaan dan 
kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif terlihat pada keimanan dan 
kepercayaan sedangkan aspek motorik terlihat pada perbuatan dan 
gerakan tingkah laku keagamaan (Ahyadi, 1995: 37). 
Kesadaran agama (religious counsciousness)  pada 
seseorang, yaitu seberapa banyak kegiatan keagamaan yang 
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dilakukan oleh seseorang, setelah ia menganut salah satu agama. 
Seberapa konsekuennya jiwa seseorang yang tidak beragama, tidak 
menyinggung soal agama dalam menghadapi tugas-tugas hidupnya. 
(Disimpulkan oleh Prof.Dr. Zakiah Daradjat). Hal ini meliputi 
frekuensi dan kualitas ritual seperti shalatnya, kunjungan ke masjid, 
dan akhlak bagi penganut agama Islam. Begitu juga bagi penganut 
agama Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu 
(Tumanggor : 87).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa kesadaran agama adalah 
segala perilaku yang dikerjakan oleh seseorang dalam bentuk 
merasa, mengingat, menekuni dan melaksanakan ajaran-ajaran 
agama yang disertai perasaan tulus ikhlas sehingga apa yang 
dilakukannya sebagai perilaku keagamaan dan sebagai salah satu 
wujud pemenuhan atas kebutuhan rohani.  
b. Aspek-aspek Kesadaran Beragama 
1) Aspek Kesadaran 
a) Pemujaan atau pengalaman spiritual 
Pemujaan adalah suatu ungkapan perasaan, sikap dan 
hubungan. Menurut Malinowski sebagaimana yang dikutip 
oleh Thomas F. O’Dea bahwa: perasaan, sikap dan 
hubungan ini diungkapkan tidak memiliki tujuan selain 
dalam dirinya sendiri, mereka merupakan tindakan yang 
mengungkapkan. Sedangkan pengalaman spiritual 
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memnyepunyai nilai misteri yang terkait dalam dirinya 
sehingga kita tidak dapat menalarkannya secara penuh. 
Hubungan yang diungkapkan dalam pemujaan maupun 
pengalaman spiritual tersebut merupakan hubungan dengan 
obyek suci (O’Dea, 1996: 75). 
b) Hubungan Sosial 
Teori fungsional memandang sumbangan agama 
terhadap masyarakat dan kebudayaan berdasarkan atas 
karakteristik pentingnya, yakni transendensi pengalaman 
sehari-harinya dalam lingkungan alam, dan manusiapun 
membutuhkan sesuatu yang mentransendensikan 
pengalaman untuk kelestarian hidupnya. 
c) Pengalaman dan pengetahuan 
Menurut Robert W. Crapps, bahwa kebenaran harus 
ditemukan, bukan hanya melalui argumen logis dan teoritis, 
tetapi melalui pengamatan atas pengalaman, maka jalan 
lapang menuju ke kesadaran keagamaan adalah melalui 
pengalaman yang diungkapkan orang (dalam Crapps, 1993: 
124). Kesadaran dapat terjadi setelah seseorang memang 
benar-benar memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang didapat dari pengalaman, sehingga 
proses kesadaran seperti ini adalah pepindahan pengalaman 
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atau pengetahuan keagamaan dari seseorang yang 
dilaksanakan dengan secara konsisten dan konsekuen. 
d) Eksperimen  
Eksperimen merupakan proses yang memiliki 
kemiripan dengan behaviorisme, kemiripan itu terletak 
pada usaha untuk menggali arti melalui pengamatan 
(observasi) dan penguraian perilaku secara teliti.  
2) Dimensi Keagamaan 
Menurut Gluck dan Stark sebagaimana dikutip oleh 
Jalaluddin Rakhmat, bahwa mereka telah membagi dimensi 
keagamaan menjadi lima bagian, yaitu dimensi ideologi, 
dimensi rittualistik, dimensi eksperensial, dimensi intelektual 
dan dimensi konsekuensial (Rakhmat, 2003: 45-47). 
a) Dimensi Ideologi 
Bagian dari keberagamaan yang berkaitan dengan apa 
yang harus dipercayai termasuk dimensi ideology. 
Kepercayaan atau doktrin agama adalah dimensi yang 
paling dasar. Inilah yang membedakan antara agama yang 
satu dengan agama yang lain. 
b) Dimensi Ritualistik 
Dimensi ritualistik adalah dimensi keberagamaan 
yang berkaitan dengan sejumlah perilaku, yang dimaksud 
dengan perilaku disini bukanlah perilaku umum yang 
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dipengaruhi keimanan seseorang melainkan mengacu 
kepada perilaku-perilaku khusus yang ditetapkan oleh 
agama, seperti tata cara ibadah, pembaptisan, pengakuan 
dosa, berpuasa, atau menjalankan ritus-ritus khusus pada 
hari-hari yang suci, seperti ritualistik dalam agama Islam 
adalah menjalankan sholat dengan menghadap kiblat 
beserta ruku’ dan sujudnya.  
c) Dimensi Eksperensial 
Dimensi eksperensial berkaitan dengan perasaan 
keagamaan yang dialami oleh penganut agama atau dalam 
psikologi dapat dikatakan dengan “religious experiences”. 
Pengalaman keagamaan ini bisa saja terjadi sangat moderat, 
seperti kekhususan di dalam menjalankan shalat untuk 
agama Islam.  
d) Dimensi Intelektual 
Setiap agama memiliki sejumlah informasi khusus 
yang harus diketahui oleh para pengikutnya. Ilmu fikih di 
dalam Islam menghimpun informasi tentang fatwa ulama’ 
berkenaan dengan ritus-ritus keagamaan. Sikap orang 
dalam menerima atau menilai ajaran agamanya berkaitan 
erat dengan pengetahuan agama yang dimilikinya. Orang 
yang sangat dogmatis tidak mau mendengarkan 
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pengetahuan dari kelompok maupun yang bertentangan 
dengan keyakinan agamanya. 
e) Dimensi Konsekuensial 
Dimensi konsekuensial menunjukkan akibat ajaran 
agama dalam perilaku umum yang tidak secara langsung 
dan secara khusus ditetapkan agama (seperti dalam dimensi 
ritualistik). Inilah efek ajaran agama pada perilaku individu 
dalam kehidupan sehari-hari. Efek agama ini bisa jadi 
positif atau negatif baik pada tingkat personal maupun 
sosial.  
c. Aspek-aspek Kesadaran Keagamaan 
1) Aspek Afektif dan Konatif 
Bahwa yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia 
itu bukan hanya sebatas pada kebutuhan biologis saja, namun 
manusia juga mempunyai keinginan dan kebutuhan yang 
bersifat rohaniyah yaitu keinginan dan kebutuhan untuk 
mencintai dan dicintai Tuhan.  
 
 
 
2) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif merupakan aspek yang juga menjadi 
sumber jiwa agama pada diri seseorang (yaitu melalui berfikir), 
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manusia ber-Tuhan karena menggunakan kemampuan 
berfikirnya. Sedangkan kehidupan beragama merupakan refleksi 
dari kemampuan berfikir manusia itu sendiri. Manusia juga 
menggunakan fikirannya untuk merenungkan kebenaran atau 
kesalahan menuju keyakinan terhadap ajaran agama.  
3) Aspek Motorik 
Aspek motorik dalam kesadaran beragama merupakan 
aspek yang berupa perilaku keagamaan yang dilakukan 
seseorang dalam beragama. Adapun aspek-aspek tersebut, 
berupa: kedisiplinan shalat, menunaikan ibadah puasa dan 
berakhlak baik.  
a) Kedisipian shalat  
yaitu ketaatan, kepatuhan, keteraturan seseorang 
didalam menunaikan ibadah shalat. Karena sesungguhnya 
shalat adalah pekerjaan hamba yang beriman dalam situasi 
menghadapkan wajah dan sukmanya kepada dzat yang 
maha suci, maka manakala shalat itu dilakukan secara tekun 
dan terus menerus akan menjadi alat pendidikan rohani 
manusia yang efektif, memperbarui dan memelihara jiwa 
serta memupuk pertumbuhan kesadaran beragama pada diri 
seseorang (Hamka, 1984: 256). Yang menyebabkan 
kedisiplinan shalat menjadi aspek motorik dalam kesadaran 
beragama adalah karena dengan mengerjakan shalat, 
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seseorang akan terhindar dari berbagai perbuatan dosa, 
jahat, dan keji.  
b) Menunaikan ibadah puasa 
Yang dimaksud menunaikan ibadah puasa adalah 
menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan puasa, 
seperti menahan makan, minum, nafsu, menahan bicara 
yang tidak berguna dan sebagainya dengan disertai niat 
(Rasjid, 2000: 220). 
c) Berakhlak baik 
Berakhlak baik itu seperti taat, jujur, amanah, 
ikhlas, dan tidak sombong. 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama 
1) Faktor internal 
Menurut fitrahnya, manusia adalah makhluk beragama 
atau memiliki potensi beragama, mempunyai keianan kepada 
Tuhan. Dalam perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang 
berjakan secara alamiah dan ada yang mendapat bimbingan dari 
agama sehingga fitrahnya itu berkembang secara benar sesuai 
tuntunan agama. 
 
 
2) Faktor eksternal  
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Perkembangan kesadaran beragama akan dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan yang memberikan bimbingan, pengajaran 
dan pelatihan yang memungkinkan kesadaran beragama itu 
berkembang dengan baik. Faktor lingkungan tersebut antara lain: 
a) Lingkungan keluarga  
Keluarga mempunyai peran sebagai pusat latihan 
atau anak untuk memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai 
agama dan kemampuannya dalam mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b) Lingkungan sekolah 
Dalam mengembangkan kesadaran beragama siswa, 
peranan sekolah sangat penting, peranan ini terkait dengan 
pengembangan pemahaman, pembiasaan 
mengimplementasikan ajaran-ajaran agama, serta sikap 
apresiasif terhadap ajaran atau hukum-hukum agama. 
c) Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat ini maksudnya adalah 
hubungan atau interaksi sosial dan sosiokultular yang 
potensional berpengaruh terhadap perkembangan fitrah atau 
kesadaran beragama seseorang (Jalaluddin, 2012: 16). 
 
3. Tahap-tahap Bimbingan untuk Meningkatkan Keagamaan 
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Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini merupakan tahap-
tahap untuk meningkatkan keagamaan secara umum, dikarenakan 
peneliti tidak menemukan teori yang menjelaskan secara rinci tentang 
bimbingan agama untuk meningkatkan kesadaran agama. Bimbingan 
untuk meningkatkan kesadaran agama dapat dilakukan melalui tahap-
tahap berikut (Fitri Rahmawati, 2017).: 
a. Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan. Seperti 
posisi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah, status manusia 
sebagai hamba Allah yang harus selalu patuh dan tunduk kepada-
Nya, tujuan Allah menciptakan manusia adalah agar manusia 
melaksanakan amanah dalam bidang masing-masing sesuai 
ketentuan Allah dan sekaligus beribadah kepada-Nya, fitrah yang 
dikaruniakan Allah kepada manusia berupa iman dan taat kepada-
Nya, iman bukan hanya diakui dengan mulut, ada hikmah dibalik 
musibah, ibadah, dan syari’ah yang ditetatpkan Allah untuk 
manusia, suatu keharusan menanamkan aqidah kepada anak sejak 
dini, ada setan yang selalu berupaya menyesatkan manusia dari jalan 
Allah.  
b. Mendorong dan membantu untuk memahami dan mengamalkan 
ajaran agama secara benar. Dalam hal ini pembimbing 
mengingatkan kepada jamaah bahwa: untuk selamat dunia akhirat 
maka ajaran agama harus dijadikan pedoman untuk setiap 
langkahnya, serta mengingat ajaran agama itu amat luas maka 
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individu perlu menyisihkan sebagian waktu dan tenaganya untuk 
mempelajari ajaran agama secara rutin dengan memanfaatkan 
berbagai sumber dan media.  
c. Mendorong dan membantu individu memahami mengamalan iman, 
Islam, dan ikhsan. Mengingat  iman bukan hanya ucapan, tetapi 
harus diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk 
ibadah mahdhoh dan ghairu mahdhoh.  
1) Aktualisasi rukun iman dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
hanya beribadah kepada Allah, beribadah dengan niat yang 
tulus, menyerahkan semuanya kepada Allah, mematuhi apa 
yang diajarkan Allah melalui Al-Qur’an, mematuhi apa yang 
diajarkan Rasulullah dan seterusnya. 
2) Aktualisasi rukun Islam dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
meninggalkan segala macam bentuk syirik, mengamalkan 
syari’at yang dibawa oleh Rasulullah saw, mendirikan shalat 
wajib dan sunnah secara benar, ikhlas infaq, zakat, dan 
shadaqah. Melaksanakan puasa wajib dan sunah secara benar, 
menunaikan ibadah haji sesuai ajaran agama. 
3) Aktualisasi ikhsan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti selalu 
berbicara dengan baik, sopan, bermanfaat dan tidak berdusta. 
Menjauhkan diri dari penyakit hati seperti iri hati, somboong, 
riya’ dan mudah marah. Menjauhkan diri dari perbuatan yang 
membahayakan seperti makan dan minum secara berlebihan. 
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Menjaga sikap sesama muslim jika mbertemu memberi salam, 
menghormati dan penuh kasih sayang dengan sesama. Bersikap 
baik dengan orang tua, tidak mendurhakai, bertutur kata yang 
lembut, mendoakan yang baik, dan menjaga hubungan baik 
dengan sesama. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Sakdan, pada tahun 2017 
dengan judul “Optimalisasi Peran Tokoh Agama dalam Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Masyarakat di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan 
Raya”. Pada penelitian ini difokuskan kepada peran tokoh Agama untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya mengamalkan peran agama, 
upaya optimalisasi peran tokoh agama tersebut serta kendala-kendala tokoh 
agama dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin, pada tahun 2015 
dengan judul “Peranan Baznas dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama 
di Kec. Tallo Kota Makassar”.   Pada penelitian ini difokuskan kepada 
pengaplikasian lembaga Badan Amil Zakat dalam meningkatkan kesadaran 
beragama di kota Makassar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Yusuf  Afifurrohman, pada 
tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Bimbingan Agama Terhadap 
Kesadaran Beragama Santri di Pondok Pesantren Nurul Hikmah Jepara 
Jawa Tengah”. Pada penelitian ini difokuskan pada tingkat kesadaran 
keagamaan pada santri di Ponpes Nurul Hikmah Jepara Jawa Tengah. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Siti Shofiah, pada tahun 2010 dengan 
judul “Pembinaan Kesadaran Beragama Pada Kehidupan Anak Jalanan”. 
Pada penelitian ini difokuskan kepada pengaruh dari pembinaan kesadaran 
beragama yang dilakukan di Rumah Singgah terhadap tingkah laku anak 
jalanan dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian yang dilakukan oleh Feri Andi, pada tahun 2017 dengan 
judul “Peran Majelis Ta’lim Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan 
(Studi Terhadap Majlis Ta’lim Nurul Hidayah di Desa Taraman Jaya 
Kecamtan Semendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur). 
Pada penelitian ini difokuskan kepada peran dari Majlis Ta’lim dalam 
meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Taraman Jaya Kecamatan 
Semendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kerangka Berfikir 
                     
 
Faktor:  
• Terlalu sibuk 
pada pekerjaan di 
ladang hingga 
lupa waktu 
sholat. 
• Ketika sudah di 
rumah sibuk 
pada pekerjaan 
Kurangnya kesadaran beragama 
pada Ibu-ibu jamaah pengajian 
selapanan 
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Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir 
Kesadaran beragama pada setiap individu berbeda-beda ada manusia 
yang memiliki kesadaran beragama baik sehingga dapat melaksanakan 
ibadah dengan baik pula akan tetapi terdapat juga manusia yang memiliki 
kesadaran beragama yang rendah yang mengakibatkan ibadahnya juga 
rendah. Manusia yang memiliki kesadaran rendah tentulah memiliki faktor 
penyebab seperti halnya Ibu-ibu jamaah pengajian selapanan di Desa 
Bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kesadaran 
beragama bagi ibu-ibu 
jamaah pengajian selapanan 
Ibu-ibu jamaah pengajian 
selapanan meningkat 
dalam beragama 
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Lencoh Selo Boyolali yang memiliki beberapa faktor rendahnya kesadaran 
beragamanya, yaitu; 
1) Ketika siang hari sibuk pada pekerjaan di ladang hingga menunda waktu 
sholat dan kemudian lupa waktu sholat. 
2) Ketika sore sudah di rumah sibuk pada kesibukan rumah seperti 
memberikan minum ternak, dimana kebiasaan memberikan minum 
ternak dilakukan pada jam maghrib sampai isha. 
Maka dari itu untuk menumbuhkan kesadaran beragama ibu-ibu 
mengikuti kegiatan pengajian rutin yang dilaksanakan setiap selapan sekali 
yang dipimpin oleh pembimbing agama. Setelah mengikuti kegiatan 
pengajian rutinan diharapkan terdapat peningkatan kesadaran beragama 
pada ibu-ibu jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh Selo Boyolali.  
Kesadaran beragama yang mantap merupakan suatu disposisi 
dinamis dari sistem mental yang terbentuk melalui pengalaman serta diolah 
dalam kepribadian untuk mengadakan tanggapan yang tepat, konsepsi 
pandangan hidup, penyesuaian diri dan bertingkah laku. Orang yang 
memiliki kesadaran beragama yang baik, akan lebih mudah dalam 
membangun motivasi hidup, melakukan peneysuaian diri terhadap 
lingkungan sekitarnya, dan mampu menunjukkan sikap yang baik kepada 
orang lain. Kesadaran beragama yang dilandasi oleh kehidupan agama akan 
menunjukkan kematangan sikap dalam menghadapi berbagai masalah, 
mampu menyesuaikan diri terhadap norma dan nilai-nilai yang ada di 
masyarakat, terbuka terhadap semua realitas atau fakta empiris, realitas 
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filosofis dan realitas ruhaniah, serta mempunyai arah yang jelas dalam 
cakrawala hidup. Untuk manusia mencapai tujuan tersebut dalam artian 
untuk meningkatkan kesadaran beragama maka manusia terlebih dahulu 
menyadari bahwa kesadaran beragamanya kurang sehingga individu akan 
mencari cara untuk meningkatkan kesadaran beragamanya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
yang bertujuan untuk mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, 
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung 
dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Menurut Nazir (1988), 
metode deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Dalam penelitain ini penulis berusaha memperoleh data yang sesuai 
dengan keadaan, gambaran serta realita yang ada di majelis pengajian 
selapanan. Sehingga data yang diperoleh dapat dideskripsikan oleh penulis 
dengan objektif dan rasional sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 
lapangan.   
Penelitian ini dilakukan di Desa Lencoh dimana di Desa tersebut 
masih memiliki tingkat kesadaran terhadap beragama yang rendah, dimana 
tingkat beragama di Desa tersebut dianggap kurang  memiliki pengetahuan 
yang cukup. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan yang dapat menumbuhkan tingkat kesadaran agama salah 
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satunya dengan diadakan suatu kajian dimana berisikan kegiatan-kegiatan 
kerohanian. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan 
penelitian terutama dalam menangkap permasalahan yang sebenarnya 
terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data 
penelitian yang akurat.  
Dalam penentuan lokasi penelitian, Moelong menentukan cara 
terbaik untuk ditempah dengan jalan mempertimbangkan teori 
substantif dan menjajaki lapangan dan mencari kesesuaian dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. Sementara itu keterbatasan geografis 
dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu juga dijadikan 
pertimbangan dalam penentuan tempat penelitian (Moleong, 2007: 
132). 
Tempat penelitian yang diambil dalam penelitian ini ditentukan 
dengan sengaja, yaitu di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. Alasan mengambil tempat penelitian di Desa Lencoh ini 
karena terdapat bimbingan agama pada jamaah pengajian selapanan 
serta terdapat tehnik modell dalam bimbingan agama pada pengajian 
selapanan.  
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan dalam waktu mulai terhitung dari bulan 
Maret sampai bulan September 2018. Sebagian telah digambarkan 
dalam tabel berikut ini: 
No Waktu Keterangan 
1  Maret 2018 Pra Penelitian 
2 Maret-Mei 2018 Penyusunan Proposal  
3 28 Mei 2018 Seminar Proposal 
4 Juni-Agustus 2018  Penelitian 
5 Agustus-September 2018 Pembuatan Draft Laporan 
6 Oktober 2018 Sidang Munaqosah  
 
Tabel 1.3: Waktu Penelitian  
C. Subjek Penelitian   
Menurut Suharsimi Arikunto Subjek penelitian adalah sumber 
tempat memperoleh penelitian (1998: 102). Subjek penelitian adalah orang 
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, baik 
pertanyaan tertulis maupun lisan dengan kata lain disebut informan. Adapun 
yang menjadi subjek penelitian ini adalah jamaah pengajian selapanan di 
desa Lencoh Kecamatan Selo. 
Maka dalam penelitian yang akan saya lakukan, saya mengambil 
beberapa subjek, yaitu: 
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1) Ketua muslimat ranting Desa Lencoh, Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali (penanggungjawab acara) 
2) Pembimbing agama (ustadz) 
3) Ibu-ibu jamaah pengajian (jamaah pengajian). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian langkah 
selanjutnya adalah menemukan metode pengumpulan data, dalam rangka 
mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan, maka penulis 
menggunakan beberapa metode : 
1) Observasi 
Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun 
bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang dijadikan objek pengamatan.  
Observasi merupakan suatu alat untuk mengumpulkan data 
dalam memperoleh informasi yang dilakukan secara sistematis (S 
Nasution, 2012: 98). Data penelitian tersebut dapat diamati peneliti 
melalui penggunaan pancaindra (Bungin, 2011: 142).  
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian yaitu kegiatan rutinan pengajian 
selapanan Nahdlatul Ulama, yaitu proses pemberian bimbingan kepada 
jamaah muslimat serta bagaimana bentuk respon dari jamaah tersebut. 
Dalam pengamatan, peneliti akan mengamati bagaimana kesadaran 
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beragamanya sampai saat ini (perkembangan), pola tingkah laku ibu-
ibu jamaah pengajian, dan implementasi dari ibu-ibu jamaah pengajian. 
2) Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(Arikunto, 2010: 198). Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu, percakapan dilakukan oeh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 
mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Licoln dan Guba 
(1985: 266), antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 
organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain 
(Moleong, 2013: 186). 
Dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan 
tatap muka (face to face) antara pewawancara dengan yang 
diwawancarai, dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu 
objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.  
Wawancara dilihat dari bentukya dapat dibagi kedalam tiga bentuk, 
yaitu :  
a) Wawancara berstruktur, pertanyaan-pertanyaan mengarahkan 
jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan.  
b) Wawancara tak berstruktur, pertanyaan-pertanyaan dapat dijawab 
secara bebas pleh responden tanpa terikat pada pola-pola tertentu.  
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c) Campuran, bentuk ini campuran antara wawanara berstruktur dan 
wawancara tak berstruktur.  
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara berstruktur. 
Pada wawancara berstruktur ini, peneliti menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan yang diajukan. Dalam wawancara ini 
peneliti bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk 
itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat (Moleong, 
2013: 190). Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data 
lebih mendalam mengenai gambaran kesadaran beragama yang 
kurang pada ibu-ibu jamaah pengajian sselapanan Nahdlatul Ulama 
serta untuk mengetahui metode yang digunakan dalam 
meningkatkan kesadaran agama.  Dalam pengumpulan data melalui 
wawancara ini peneliti akan mendapatkan informasi lebih banyak 
mulai dari alasan mengapa pelaksanaan pengajian rutinan 
dilaksanan selama selapan sekali sampai pada respon dari jamaah 
pengajian selapanan di Desa Lencoh, Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali tersebut. 
E. Keabsahan Data  
Uji keabsahan data ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mempertanggung jawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar dapat terbukti kebenarannya secara ilmiah. Untuk 
menguji keabsahan pada data ini peneliti menggunakan metode triangulasi. 
Triangulasi adalah tehnik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
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lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandinng data 
(Sugiyono, 2008: 30). 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi metode. Menurut Denzin (1970) trianggulasi metode adalah 
penggunaan sejumlah metode pengumpulan data dalam suatu penelitian. 
Trianggulasi metode diperlukan karena setiap metode pengumpulan data 
memiliki kelemahan dan keunggulannya sendiri. Dengan memadukan 
sedikitnya tiga metode, wawancara mendalam, dan penelusuran dokumen, 
maka satu dan lain metode akan saling menutup kelemahan sehingga 
tangkapan atas realitas sosial menjadi lebih terpecaya.  
F. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiono, 2008: 244). 
Menurut model Matthew B. Miles & Michael Huberman (1992: 16-
19) dapat melalui proses yakni: 
1) Reduksi data, yang diawali dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
terhadap isi dari suatu data yang berasal dari lapangan. Sehingga data 
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yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah penulis dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.  
2) Penyajian data, langkah yang dilakukan adalah dengan menampilkan 
data secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, dan naratif 
dengan maksud agar data yang telah dikumpulkan dikuasai oleh penulis 
sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat.  
3) Penarikan kesimpulan, dengan cara melakukan perumusan makna dari 
hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan 
mudah dipahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan 
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya 
berkaitan dengan relevensi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan 
perumusan masalah yang ada. 
Lengkapnya perhatikan gambar 1.2 (Model Interaktif) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pada jaman kerajaan Surakarta Hadiningrat bahwa terbentuklah 
Kademangan, pada awalnya diwilayah samiran membentuk kademangan 
yang berada di dukuh samiran, itu terdiri sepuluh dukuh dan disebelah barat 
kademangan, samiran ada beberapa dukuh yang terdiri dari Lencoh, 
Plalangan, Temusari, Cangkol Duwur, Cangkol Ngisor, Kedung, Tritis, 
Grintingan, Kajor, Wates dan kemudian beberapa dukuh berunding untuk 
mengganti kademangan karena terlalu luas, maka dari itu Dukuh Lencoh 
akhirnya menjadi kademangan karena merupakan Dukuh yang paling tua. 
Desa lencoh merupakan sebuah desa yang termasuk wilayah 
Kecamatan Selo, wilayah ini terletak pada pada ketinggian 1.00 dari 
permukaan laut (Data Monografi Desa, 2015:1. Secara geografis Desa  
Lencoh berbatasan dengan desa lain: 
1. Sebelah Utara : dengan Desa Jeruk dan Jrakah 
2. Sebelah Timur : dengan Desa Samiran dan Selo 
3. Sebelah Selatan : dengan Desa Klakah dan Suroteleng 
4. Sebelah Barat : dengan Desa Jrakah  
Wilayah Desa Lencoh seluas 416,6875 hektar, terdiri dari 10 
pedukuhan, 3 RW dan 20 RT. Secara geografis, dari 10 dukuh tersebut 5 
dukuh termasuk wilayah lereng Merapi meliputi Dukuh Plalangan, 
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Temusari, Kedung, Cangkol Duwur dan Cangkol Ngisor, sedangkan yang 
termasuk wilayah lereng Merbabu meliputi Dukuh Wates, Kajor, 
Grintingan, Tritis dan Lencoh. Lokasi Desa Lencoh dari pusat pemerintahan 
Kecamatan Selo sekitar 0,3 km, jarak ke ibu kota Kabupaten Boyolali 20 
km, dan 60 km ke ibukota Provinsi Jawa Tengah.  
1. Jumlah Penduduk 
Menurut data monografi (2015:3,19), Desa Lencoh ini terdapat 3 
Rukun Warga dan 20 Rukun Tetangga, dengan jumlah penduduk 
sebanyak 3.302 jiwa, terdiri dari laki-laki 1.47 jiwa dan perempuan 1.655 
jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanyak 876.  
Secara rinci jumlah penduduk Desa Lencoh berdasarkan 
kelompok usia tahun 2015, jumlah penduduk yang dapat dilihat hanya 
kelompok usia belum produktif  (0-9 tahun) sebanyak 4 jiwa (20,11%), 
sedangkan  kelompok usia produktif seharusnya 10-4 tahun, dan usia 
tidak produktif 5 keatas. angka tersebut bila usia 10-39 tahun 
dikelompokkan ”usia produktif” jumlahnya 1.31 jiwa (49,39%), dan 
“usia tidak produktif” 40 tahun keatas sebanyak 1.007 jiwa (30,50 %), 
maka penduduk Desa Lencoh termasuk yang lebih banyak “usia 
produktif). Walaupun usia 50 tahun banyak penduduk yang masih 
semangat bekerja lahan pertanian.  
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a. Ekonomi, Sosial dan Budaya 
1) Ekonomi 
Menurut mata pencahariannya, penduduk Desa Lencoh 
mayoritas bekerja sebagai petani, yaitu 77 orang (81,19 %) terdiri 
dari petani pemilik tanah sebanyak 7 orang (57,5 %), petani 
penggarap sebanyak 39 orang (4,38 %), dan buruh tani sebanyak 
61 orang (,85 %). 
Matapencaharian yang lain sebagai buruh industry, buruh 
bangunan, pedagang, PNS dan pensiunan. Selain sebagai petani, 
masyarakat Desa Lencoh beternak sapi, sehingga tidak heran jika 
ada orang yang memelihara sapi di dalam rumahnya.  
2) Sosial 
Masyarakat Desa Lencoh memiliki sikap guyup (suka 
bekerjasama, tolong menolong) dan tepo sliro (tenggang rasa) yang  
tercermin dalam kesehariannya.  Hal ini tampak dalam kegiatan 
yang dilakukan oleh masyarakat setempat yang selalu dilakukan 
dengan gotong royong. Gotong royong sampai saat ini masih sering 
dilakukan, seperti membuat rumah, memperbaiki rumah, dan 
membuat bak penampungan air bersama. Gotong royong dilakukan 
oleh tetangga satu rukun tetangga, baik laki-laki maupun 
perempuan. 
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3) Budaya 
Sedekah gunung merupakan ritual yang biasa digelar warga 
lereng utara Gunung Merapi, atau kawasan Kecamatan Selo. Ritual 
itu digelar di malam 1 suro atau 1 Muharam. Sedekah diwujudkan 
dalam bentuk pemotongan kerbau. Upacara tradisional agenda 
tahunan tersebut sudah menjadi keyakinan warga lereng Merapi 
guna memohon perlindungan dari segala wabah penyakit dan 
bencana yang ditimbulkan dari Gunung Merapi dari Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Kebudayaan yang dimiliki oleh Desa Lencoh yang 
mempunyai fungsi yang sangat beragam bagi penduduk sekitarnya, 
kebudayaan berfungsi untuk menghadapi kesulitan hidup serta 
menghadapi kekuatan alam sekitar. Salah satu kebudayaan yang 
digelar di malam satu suro di Desa Lencoh dengan diadakanya 
dengan pemotongan hewan kerbau, karena manusia senantiasa 
hidup berinteraksi dengan alam dan lingkungannya sehingga 
hubungan tersebut bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi.  
Penyelanggaraan upacara adat atau aktifitas ritual ini 
mempunyai arti bagi masyarakat setempat, selain sebagai 
permohonan terhadap roh leluhur dan rasa syukur terhadap Tuhan 
juga sebagai sarana sosialisai dan pengukuhan nilai-nilai budaya 
yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari.  
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Tradisi suronan merupakan salah satu kebutuhan 
masyarakat Desa Lencoh dimana di dalamnya mengandung nilai-
nilai budaya, ekonomi dan keagamaan. Suronan berfungsi sebagai 
sarana untuk mendakwahkan ajaran Islam. 
B. Data dan Temuan di Lapangan 
1. Profil Pengajian Selapanan di Desa Lencoh Kecamatan Selo 
Sejarah berdirinya Muslimat  NU atau pengajian selapanan di 
Kecamatan Selo adalah atas rencana dari Bapak KH Makmuri selaku 
pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan rutinan selapanan di 
Kecamatan Selo. Awal mula Bapak KH Makmuri mengadakan 
pengajian rutinan ibu-ibu.Di Kecamatan Selo yang pada akhirnya 
Bapak KH makmuri mengumpulkan beberapa tokoh penting untuk 
melaksanakan pengajian tersebut. Pengajianrutinan selapanan 
dilaksanan pertama kali di rumah Bapak KH Makmuri pada tahun 1995 
dan hanya didatangi oleh 57 jamaah dalam satu kecamatan, hal ini dapat 
menjadi hambatan bagi KH. Makmuri karena memang baru pertama 
kali kegiatan tersebut dilaksanakan. Seiring dengan berjalanan 
waktubanyak para jamaah yang berdatangan untuk mengikuti pengajian 
rutin tersebut, hal ini dapat dikatakan bahwasannya tingkat kesadaran 
manusia mulai berkembang terkait dengan nilai-ilai keagamaan.Desa 
lencoh termasuk salah satu yang melaksanakan kegiatan pengajian 
selapanan, ranting Desa Lencoh diketuai oleh Ibu Sutari dan dibantu 
oleh beberapa anggota dalam pelaksanaan kegiatan rutinan selapanan. 
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Desa Lencoh yang terdiri atas 9 dukuh, pelaksanaan pengajian  
dilaksanakan secara giliran dari dukuh yang satu dengan dukuh yang 
lain yang sudah ditentuan oleh panitia.  
Suatu penelitian tentang dorongan yang menggerakan dan 
mengarahkan perilaku atau perbuatan anggota jamaah pengajian 
selapanan di Desa Lencoh untuk mengikuti kegiatan keagaaman yang 
berusaha mengajarkan ilmu agama Islam demi mencapai tujuan tertentu 
diantaranya adalah sebagai berikut.  
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengajian selapanan adalah: 
a. Terwujudnya wanita Islam yang sadar akan agama. 
b. Terwujudnya wanita Islam yang sadar akan kewajiban dan haknya 
menurut ajaran Islam, baik sebagai pribadi maupun sebagai 
anggota masyarakat. 
c. Untuk mengisi kegiatan dan belajar agama sama-sama. 
d. Mempererat tali silaturahmi dengan ibu-ibu jamaah yang lain. 
(hasil wawancara dengan Ibu Sriyati, 14 Agustus 2018, di rumah Ibu 
Sriyati).  
 
 
Susunan kepengurusan pengajian selapanan di Desa Lencoh 
Kecamatan Selo sebagai berikut : 
Pembimbing Agama : KH. Makmuri 
Ketua   : Sutari 
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Wakil   : Sulami 
Sekretaris   : Prapti 
Bendahara  : Sriyati  
Anggota   : -   Sisri   - Asiyah 
- Sukini   - Maryani 
- Sitri   - Kiswanti 
- Narti   - Misih  
(hasil wawancara dengan Ibu Sutari, 22 Agustus 2018, di rumah Ibu 
Sutari). 
 Dari hasil wawancara di atas bahwa pengajian selapanan di Desa 
Lencoh hanya memiliki susunan kepengurusan seperti pada kutipan di 
atas diantaranya yang hanya berisikan ketua, wakil, sekretaris, bendahara 
serta anggota. Menurut Ibu Sutari selaku subjek penelitian mengatakan 
bahwasannya susunan kepengurusan pengajian selapanan sudah 
memiliki organisasi yang resmi terkait dengan pengajian selapanan tetapi 
lembaga organisai tersebut secara tertulis belum berbadankan hukum 
pemerintah.  
 
 
2. Jadwal Pengajian Selapanan  
Pada kegiatan ini segenap pengurus organisasi membuat jadwal 
pengajian selapanan per dukuh agar terorganisir, jadwalnya yaitu setiap 
hari selasa wage jam 13.00-17.00 selapan (35) hari sekali dilaksanakan 
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ditiap dukuh karena kegiatan ini merupakan gabungan satu Desa yaitu 
Desa Lencoh yang terdiri dari 9 dukuh, daftar dukuh Desa Lencoh adalah 
sebagai berikut:  
a. Plalangan  
b. Lencoh 
c. Cangkol 
d. Tritis 
e. Kedung 
f. Grintingan 
g. Wates 
h. Kajor 
i. Temusari 
Dari ke sembilan dukuh tersebut semua dilibatkan dalam kegiatan 
pengajian selapanan yang dimaksudkan agar masyarakat mengetahui 
nilai-nilai agama terkait dengan pengajian selapanan. Pengajian 
selapanan digelar secara berurutan agar masyarakat saling berbaur antara 
dukuh satu dengan dukuh yang lainnya. 
Selain agar masyarakat berbaur dengan masyarakat lainnya, 
tujuan pengajian selapanan dilaksanakan secara bergilir adalah agar 
masyarakat bisa saling berkunjung, tidak hanya beraktifitas di dukuhnya 
saja, serta dapat memandang situasi di dukuh lainnya. Karena letak Desa 
Lencoh yang berada di lereng gunung merapi dan merbabu serta posisi 
jalan yang agak rumit membuat jamaah semakin terlihat bersemangat.  
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3. Kualifikasi Pembimbing  
Nama  : KH. Makmuri 
Peran   : Pembimbing agama pengajian selapanan 
Pembimbing agama pada pengajian selapanan di Desa Lencoh 
hanya satu orang, yaitu Bapak KH. Makmuri beliau adalah seorang tokoh 
agama dimana secara formal beliau hanya tamatan Madrasah Aliyah. 
Selain pendidikan formal beliau juga mengenyam pendidikan non formal 
di Pondok Pesantren Ndoglo, Cepogo, Boyolali sejak MI (Madrasah 
Ibtidaiyah) sampai usia 10 tahun. Kemudian beliau pindah ke Pondok 
Pesantren Al-Ishlah Kediri sejak umur 10 tahun sampai umur 23 tahun. 
Setelah lulus MAN beliau meneruskan mengaji kitab selama 5 tahun.  
Setelah selesai belajar di pondok beliau kembali lagi ke desanya. 
Setelah itu beliau mendirikan pondok di depan rumahnya.  Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bapak KH. Makmuri (wawancara, Senin, 13 Agustus 
2018): 
“jadi awalnya itu begini nduk dulu pas saya balek kesini tiba-
tiba itu ada seorang laki-laki dari Desa Jerakah itu datang 
kesini katane nyari yang namanya Makmuri lha disini sing 
namane Makmuri ki yo mung aku. Trus tak takoni ngopo kok 
nggoleki aku ki ngopo? Jebule saurane arep sinau agomo 
karo aku. sampai situ aku masih bingung nduk kenapa 
ngajine pengene sama aku trus dia bilangnya karena menurut 
dia orang yang lama di pondok insyaallah ilmu agamanya 
lebih banyak. Dan dulu ki yang mondok ya baru aku nduk, 
dan ternyata setelah beberapa hari berjalan orang-orang 
sekitar yang ingin belajar agama akhirnya youwes nduk aku 
buat pondok ben gampang”.  
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Bapak KH. Makmuri mulai mengajar agma setelah ada seseorang 
datang ke rumah beliau untuk diajarkan agama, baru setelah itu jamaah 
semakin terkumpul dan kemudian beliau mendirikan pondok kecil di 
depan rumahnya untuk belajar agama bersama-sama. Selain itu Bapak 
KH. Makmuri sering diundang masyarakat untuk mengisi acara 
pengajian, khitanan, dan acara agama yang lainnya.  
4. Proses Bimbingan Agama  
a) Waktu pelaksanaan  
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, waktu pelaksanaan 
bimbingan agama dilakukan oleh pembimbing selama selapan (35 
hari) sekali, yaitu setiap hari selasa wage pada pukul 13:00 sampai 
17:00. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu 
Sutari (wawancara, Rabu, 22 Agustus 2018) yang menyatakan 
bahwa: 
“Pengajian selapanan ini diadakan setiap selapan sekali atau 
setiap 35 hari sekali, nah waktunya dari jam satu sampai jam 
lima sore. Untuk harinya iku kalau Desa Lencoh itu hari 
Selasa Wage mbak. Lah kan satu desa itukan ada 7 dukuh 
mbak biar lebih enak dibuat giliran”. 
 
 
Pengajian dimulai pada pukul 13.00 dikarenakan masyarakat 
Desa Lencoh di pagi hari bekerja diladang ataupun di pasar, jadi 
menurut masyarakat Desa Lencoh bahwa pengajian lebih nyaman 
jika dilaksanakan selepas dhuhur. Bukan hanya kegiatan pengajian 
selapanan yang dilaksanakan pada waktu selepas dhuhur seperti 
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acara pernikanan, khitanan, ataupun rapat masyarakat juga 
dilaksanakan setelah dhuhur.  
Pengajian selapanan dilaksanakan selapan sekali dengan 
alasan bahwa kegiatan Desa adalah termasuk kegiatan besar, diluar 
itu kegiatan yang lain lebih baik dilaksanakan di dalam dukuh 
masing-masing seperti kegiatan mingguan yaitu tahlil pada malam 
jum’at yang mudah untuk dijangkau dan terorganisir.  
b) Materi yang diberikan  
Materi yang disampaikan oleh pembimbing agama tentang 
aqidah, bimbingan syariah dan akhlak. Tapi terkadang materi yang 
disampaikan menyesuaikan dengan kondisi masyarakat saat itu. Hal 
ini disampaikan oleh Bapak KH Makmuri (wawancara, Senin, 13 
Agustus 2018) sebagai berikut: 
“yen materi to nduk, bisasane ki tentang aqidah, bimbingan 
syariah dan akhlak tapi yo ra mesti ngono si nduk kadang yo 
menyesuaikan kondisi masyarakat saat itu. Misalkan saat iki 
lagi akeh bencana, terus materiku mbahase luwih akeh ning 
ibadah ben ati-ati kan saiki nendi-nendi lagi akeh bencana.  
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Sutari (wawancara, 
Rabu, 22 Agustus 2018), sebagai berikut: 
“materi yang disampaikan itu bimbingan syariah, akhlak 
sama aqidah mbak, tapi terkadang juga disesuaikan sama 
kondisi dan kebutuhan masyarakat mbak”.  
 
Materi bimbingan agama disampaikan setelah kegiatan 
yang lain selesai yaitu sebelum acara penutupan, materi 
bimbingan agama yang disampaikan bimbingan syariah, 
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akhlak dan aqidah. Dalam penyampaian materi semua jamaah 
memperhatikan, namun terkadang terdapat jamaah yang 
ramaiterdapat juga yang tidur. Untuk mengembalikan 
konsentrasi jamaah, pembimbing agama mengajak seluruh 
jamaah bersholawat bersama (Observasi, selasa 31 juli 2018).  
Dalam penyampaian materi, pembimbing agama lebih 
mengutamakan atau memfokuskan situasi dan kondisi 
masyarakat, karena hal tersebut akan mempengaruhi 
konsentrasi jamaah dan bisa dipahami langsung oleh jamaah.  
c) Aspek kesadaran beragama  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan 
aspek kesadaran beragama yang dimiliki masyarakat Desa Lencoh, 
meliputi: 
(1) Pengalaman spiritual 
Kebanyakan ibu-ibu yang mengikuti pengajian selapanan 
mengalami beberapa perubahan seperti yang dulunya memiliki 
sifat mudah marah setelah mengikuti pengajian perlahan-lahan 
mulai berubah dan ada juga yang dulunya suka mengeluh terkait 
dengan kondisi perekonomian dan keseharian sekarang 
perlahan-lahan mulai menerima keadaannya dan menjadi lebih 
banyak bersyukur.   
(2) Hubungan sosial 
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Dengan adanya pengajian selapanan membuat hubungan 
silaturahmi antar masyarakat di Desa Lencoh semakin erat, hal 
ini nampak ketika hendak berangkat pengajian saling 
menghampiri dan berangkat bersama-sama. Selain 
menyambung silaturahmi pengjian selapanan juga membuat 
kebersamaan ibu-ibu semakin meningkat. Misalnya saat salah 
satu anggota pengajian ada yang mengalami musibah ibu-ibu 
yang lain berinisiatif untuk memberi bantuan dalam bentuk 
materi maupun yang lainnya.  
(3) Pengalaman dan pengetahuan  
Dari pengajian selapanan membuat pengalaman dan 
pengetahuan ibu-ibu Desa Lencoh semakin bertambah dan 
meningkat tidak hanya mengenai pengalaman dan pengetahuan 
agama tetapi juga berupa pengalaman dan pengetahuan tentang 
kehidupan yang membuat ibu-ibu sadar bahwasannya itu semua 
berkesinambungan dan tidak dapat dipisahkan. 
d) Proses pelaksanaan bimbingan 
Kegiatan pengajian Desa Lencoh dimulai sekitar pukul satu 
diawali dengan pembukaan di lanjutkan dengan pembacaan kitab 
suci Al- Qur’an. Setelah itu sambutan dari Pak Lurah, Ketua 
Pengajian, Ketua Fatayat. Setelah selesai sambutan kegiatan 
selanjutnya adalah sholawatan bersama di lanjut ke materi yang 
disampaikan oleh bapak KH Makmuri. Bapak KH Makmuri 
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menyampaikan materi selama 1 jam, setelah selesai menyampaikan 
materi dilanjutkan dengan kegiatan doa bersama sebagai penutup 
dari kegiatan pengajian selapanan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Ibu Sutari (Wawancara, Rabu, 22 Agustus 2018) yang berbendapat: 
“Pengajian Selapanan ini diawali dengan pembukaan, 
pembacaan Basmallah, pembcaan kita suci Al- 
Qur’an, pembukaan dari Pak Lurah,           . Setelah 
pembukaan selesai baru masuk kemateri dari pak 
kyai. Durasi waktu penyampaian materi kurang lebih 
1 jam. Setelah selesai menyampaikan materi kadang-
kadang juga ada sesi tanya jawabnya mbak. Selesai 
sesi tanya jawab baru ditutup dengan doa bersama 
dipimpin oleh pak kyai.” 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak KH Makmuri 
selaku pembimbing keagamaan dalam kegiatan pengajian selapanan 
(wawancara, Senin, 13 Agustus 2018) sebagai berikut: 
“proses bimbingan di laksanakan di akhir acara yang 
bersamaan dengan doa penutup pengajian, jadi disitu 
saya memperkirakan berapa menit saya memberikan 
materi yang akan saya sampaikan, petama saya akan 
mengawali dengan bertanya sampai mana materi 
yang saya jelaskan pada pengajian sebelumnya, 
tujuan saya adalah apakah jamaah masih dengan 
materi sebelumnya. Setelah itu saya akan 
melanjutkan materi, di dalam materi yang saya 
sampaikan tidak banyak saya guyonan saya lebih 
menciptakan suasana serius agar jamaah paham, 
selanjutnya setelah beberapa menit saya akan 
menutup bimbingan saya dengan doa penutup 
pengajian.”  
 
Proses bimbingan agama dalam kegiatan pengajian 
selapanan di Desa Lencoh dilaksanakan pada akhir acara 
diteruskan dengan doa penutup, durasi waktu bimbingan agama 
kurang lebih satu jam.  
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Kegiatan bimbingan agama dilaksanakan pukul 13.00 
sampai 17.00, dimana urutan kegiatannya adalah pembukaan, 
pembacaan ayat suci Al-Quran, sambutan-sambutan ( sambutan 
dari Bapak Lurah, Ketua Pengajian, dan Ketua Fatayat), tahlil, 
sholawat dari grup qosidah di dukuh tersebut, kemudian sebelum 
bimbingan agama dimulai jamaah di berikan suguhan berupa 
minum dan makan setelah selesai, bimbingan agama dimulai 
yang disampikan oleh Bapak KH. Makmuri kemudian bimbingan 
agama selesai dilanjut dengan penutupan dan doa bersama 
(Observasi, Selasa 31 Juli 2018).  
C. Pembahasan 
Setelah menyajikan data hasil lapangan dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka peneliti melakukan analisis data. Analisis 
ini dilakukan untuk memperoleh sutu hasil penemuan di lapangan 
berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti. Adapun analisis data yang 
diperoleh dari penyajian data adalah sebagai berikut:  
1. Kualifikasi Pembimbing Agama 
Menjadi pembimbing agama atau seorang Kyai tentu saja sudah 
menjadi kepercayaan masyarakat untuk membimbing belajar agama, 
selain itu segala sesuatu yang menjadi kegiatannya sudah menjadi 
sorotan masyarakat dimanapun beliau berada. Seorang kyai bisa menjadi 
panutan dan menjadi kepercayaan masyarakat karena memiliki 
kedalaman ilmu di bidang agama serta bisa mengamalkanya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Bimbingan agama merupakan proses pemberian bantuan 
terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar dapat 
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mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 
optimal dengan cara merealisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam 
Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah ke dalam dirinya, sehingga ia dapat 
hidup selaras dan sesui dengan Al-Qur’an dan Hadist (Amin, 2010: 23).  
Dalam bimbingan agama untuk memberikan bantuan terarah, 
kontinu dan sistematis kepada jamaah pengajian seorang pembimbing 
harus memiliki kualifikasi sebagai pembimbing agama yaitu minimal 
gurunya adalah orang pesantren atau beliau pernah belajar di pesantren. 
Bapak KH Makmuri adalah seorang tokoh agama yang membimbing 
agama dalam pengajian selapanan, beliau mengenyam pendidikan 
agama sejak masuk MI (Madrasah Ibtidaiyah) kemudian pindah nyantri 
di Pondok Pesantren Ndoglo Candi, kemudian pada usia 10 tahun beliau 
pindah nyantri di Pondok Pesantren Al-Ishlah Kediri sampai umur 23 
tahun sampai beliau menyelesaikan ngaji kitab-kitabnya.  
2. Aspek Kesadaran Beragama 
Kesadaran beragama di Desa Lencoh memiliki  beberapa aspek 
yaitu: yang pertama aspek pengalaman spiritual yaitu beberapa ibu 
mengalami perubahan ketika mengikuti pengajian selapanan, seperti 
yang dialami oleh sebagian ibu-ibu yaitu yang awalnya pemarah 
menjadi lebih sabar dan yang awalnya suka mengeluh menjadi lebih 
bersyukur. Hal ini sesuai dengan teori Malinowski yang dikutip dalam 
oleh Thomas F. O’Dea bahwa perasaan, sikap dan hubungan ini 
diungkapkan tidak memiliki tujuan selain dalam dirinya sendiri, mereka 
60 
 
merupakan tindakan yang mengungkapkan. Sedangkan pengalaman 
spiritual mempunyai nilai misteri yang terkait dalam dirinya sehingga 
kita tidak dapat menalarkannya secara penuh. Kedua hubungan sosial 
yaitu dalam hubungan sosial  terlihat ibu-ibu jamaah pengajian nampak 
sangat erat ketika terjadi musibah pada salah satu dari jamaah pengajian 
ibu-ibu yang lain segera merencanakan untuk membantu dalam hal 
materi atau yang lainnya. Hal ini sesuai denga teori fungsional 
memandang sumbangan agama terhadap masyarakat dan kebudayaan 
berdasarkan atas karakteristik pentingnya, yakni transendensi 
pengalaman sehari-harinya dalam lingkungan alam, dan manusiapun 
membutuhkan sesuatu yang mentransendesikan pengalaman untuk 
kelestarian hidupnya. Ketiga, pengalaman dan pengetahuan yaitu 
jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh selain mempelajari ilmu 
agama juga banyak belajar tentang ilmu kehidupan dimana dalam 
menjalani kehidupan semua berasal dari agama. Hal ini sesuai dengan 
teori Robert W. Crapps, bahwa kebenaran harus ditemukan, bukan 
hanya melalui argumen logis dan teoritis, tetapi melalui pengamatan 
atas pengalaman, maka jalan lapang menujuke kesadaran keagamaan 
adalah melalui pengalaman yang diungkapkan orang. 
3. Proses  
Bimbingan agama di Desa Lencoh bertujuan untuk terwujudkan 
wanita Islam yang sadar akan agama, terwujudnya wanita yang sadar 
akan kewajiban dan haknya menurut ajaran agama Islam, baik sebagai 
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pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, untuk mengisi kegiatan 
dan belajar agama bersama-samadan mempererat tali silaturahmi 
dengan ibu-ibu jamaah yang lain. Bimbingan agama dilaksanakan oleh 
beberapa panitia inti dan di pimpin oleh pembimbing agama yaitu 
Bapak KH Makmuri dengan puluhan jamaah yang mengikuti 
bimbingan agama. Bimbingan agama dilaksanakan selapan (35 hari) 
sekali yaitu setiap hari selasa wage dimana pelaksanaannya di satu Desa 
yang terdiri dari 9 dukuh, dari 9 dukuh tersebut dibuatkan jadwal oleh 
panitia untuk bergilir agara jamaah bisa saling membaur antara ibu satu 
dengan yang lainnya.  
Bimbingan agama yang dilakukan pada pengajian selapanan di 
Desa Lencoh melalui beberapa tahap, yaitu: 
1) Meyakinkan individu tentang hal-hal sesuai kebutuhan. Untuk 
menjelaskan dan meyakinkan tahap ini pembimbing 
menyampaikan sesuai dengan materi yang ada, karena semua 
materi menyangkut tentang kehidupan masyarakat sosial, 
seperti saat penelitian pembimbing mengajak jamaah untuk 
mengingat bahwa kita manusia dciptakan sebagai hamba Allah, 
dimana kita harus melaksanakan kewajiban-kewajiban yang 
sudah ditetapkan salah satunya adalah selalu bersyukur atas 
nikmat Allah yang sudah diberikan kepada setiap manusia, 
dengan bersyukur maka insyaallah semua akan berjalan dengan 
baik dan semua itu berjalan sesuai dengan kehendak-Nya. 
Sehingga pada tahap ini jamaah pun akan menyadari. Tugas 
pembimbing hanyalah membantu, jamaah sendiri yang harus 
berupaya sekuat tenaga untuk menjalani hidup sesuai dengan 
ketentuan. 
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2) Mendorong dan membantu jamaah memahami dan 
mengamalkan ajaran agama secara benar. Pada tahap ini 
pembimbing memberikan pemahaman kepada jamaah untuk 
senantiasa hidup dalam pengamalan agama yang sudah 
dipahami, agar bisa hidup bermanfaat serta berkualitas 
mengenai agama. Seperti dalam penelitian, pembimbing 
menyampaikan sebagai manusia yang beragama islam 
hendaknya selalu belajar agama islam selain ituharus 
melakukan kewajiban kita, seperti sholat, puasa, zakat dan 
seterusnya selain itu banyak ibadah sunnah yang bisa kita 
lakukan seperti puasa senin kamis, beramal dan masih banyak 
lagi dari situlah manusia memiliki bekal untuk di akhirat. maka 
peran pembimbing disini adalah mendorong jamaah untuk 
melakukan hal-hal tersebut dan diharapkan secara bertahap 
jamaah mampu membimbing dirinya. 
3) Mendorong dan membantu jamaah memahami dan mengamalan 
Iman, Islam dan Ikhsan. Disini pembimbing menyampaikan 
tentang ikhlas menjadi seorang muslim melalui Iman, Islam dan 
Ikhsan, mengingat hidup tidak hanya berjalan dengan logika, 
pikiran tapi hidup juga dengan hati yaitu keikhlasan menjalani 
segala hal untuk mencapai pada rasa tawadhu, maka hidup akan 
ringan dengan keikhlasan seperti dalam penelitian pembimbing 
menyampaikan selain menjalankan kewajiban manusia juga 
harus berhati-hati dengan hati, jangan sampai iri, dengki dan 
lainnya, jika itu terjadi maka segeralah mengingat Allah dan 
berbuat baik. Maka dalam hal ini maka diharapkan jamaah akan 
memahami dan kemudian mengamalkannya.  
Proses bimbingan agama ini dilaksanakan pada akhir acara yang 
dilanjut dengan doa penutup, adapun materi-materi yang 
dibawakannya, yaitu seperti: akhlak, aqidah dan bimbingan syariah. 
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Bimbingan agama yang dilaksanakan di Desa Lencoh sudah sesuai 
dengan teori dan mendapatkan tanggapan baik dari masyarakat.   
Bimbingan agama pada pengajian selapanan di Desa Lencoh 
sudah sesuai dengan teori yang melewati tahap-tahap bimbingan secara 
umum, pembimbing pun juga sudah memenuhi syarat sebagai 
pembimbing agama. Sosok pembimbing agama di dalam masyarakat 
juga sudah sesuai dengan kriteria atau sudah mengenal masyarakat 
sehingga masyarakat juga bisa mudah menerima materi-materi yang 
disampaikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan agama di Desa 
Lencoh sudah menerapkan bimbingannya dengan baik sesuai yang 
diharapkan oleh masyarakat. 
 Dalam proses bimbingan agama di Desa Lencoh memiliki 
hambatan yaitu kurangnya efektifitas waktu bimbingan. Pengajian yang 
hanya dilaksanakan 35 hari sekali ini menyebabkan jamaah mudah lupa 
dengan ajaran yang disampaikan oleh pembimbing agama.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarakan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan 
mengenai bimbingan agama untuk menigkatkan kesadaran beragama 
jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan agama 
dilakukan secara langsung dimana pembimbing menyampaikannya didepan 
jamaahnya. Dengan jumlah puluhan SDM yang dibimbing, yang 
kesemuanya hampir memiliki permasalahan yang sama yaitu kurang dalam 
beragama. Bimbingan agama yang diberikan kurang efektif karena 
pelaksanaan pengajian yang hanya dilaksanakan 35 hari sekali. 
Pada proses bimbingan agama di Desa Lencoh jamaah diberikan 
materi yang dibutuhkan oleh jamaah yaitu sesuai dengan kehidupan 
masyarakat serta yang dapat meningkatkan kesadaran agama jamaah 
pengajian selapanan. Bimbingan yang dilaksanakan secara bergilir 
membuat semangat untuk ibu-ibu jamaah pengajian selapanan, yang 
kemudian tercapainya peningkatan kesadaran agama jamaah pengajian 
selapanan.  
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B. Keterbatasan Penelitian  
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 
kekurangan. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam melakukan 
penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu peneliti juga 
mengakui bahwa peneliti belum bisa menyesuaikan teori yang ada dengan 
fakta-fakta yang ditemui di lapangan.  
C. Saran  
1. Hendaknya bimbingan dilaksanakan tidak hanya selapan sekali tetapi 
bisa dilaksanakan selama seminggu sekali agar jamaah lebih semangat 
lagi. 
2. Dari pihak pelaksana bisa diberikan lagi kegiatan-kegiatan yang bisa 
mendukung semangat jamaah pengajian 
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Lampiran 1. Interview Guide 
Pedoman Wawancara dengan Pembimbing Agama 
1. Bagaimana sejarah berdirinya pengajian selapanan di Desa Lencoh, 
Kecamatn selo? 
2. Bagaimana menurut anda tentang kesadaran agama warga Desa 
Lencoh? 
3. Bimbingan apa saja yang diberikan untuk jamaah saat pengajian? 
4. Dalam proses kegiatan metode apa yang digunakan untuk diberikan 
kepada para jamaah? 
5. Seperti apa proses bimbingan yang anda berikan? 
6. Bagaimana respon jamaah ketika mendapatkan bimbingan? 
7. Dari bimbingan agama yang anda berikan bagaimana perkembangan 
keagamaan jamaah pengajian selapanan? 
8. Apakah terdapat sautu hambatan ketika bimbingan berlangsung? 
9. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi hambatan tersebut? 
10. Apa faktor pendukung bagi jamaah pengajian untuk selalu mengikuti 
kegiatan pengajian selapanan tersebut?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Pedoman Wawancara dengan Ketua Pelaksana Kegiatan  
1. Bagaimana sejarah berdirinya pengajian muslimat di Desa Lencoh? 
2. Bagaimana menurut anda tentang kesadaran agama warga Desa 
Lencoh? 
3. Bagaimana proses bimbingan yang diberikan oleh pembimbing agama 
pada pengajian selapanan? 
4. Terkait dengan bimbingan agama, bagaimana kesadaran agama jamaah 
setelah mengikutinya?  
5. Bagaimana respon jamaah pengajian selama proses bimbingan? 
6. Selama bimbingan berlangsung apakah terdapat suatu hambatan? 
7. Bagaiaman cara anda mengatasi hambatan tersebut? 
8. Apakah terdapat peningkatan jamaah selama tahun ke tahun? 
9. Apa faktor pendukung bagi jamaah untuk tetap mengikuti pengajian 
selapanan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Pedoman Wawancara dengan Subjek 
1.  Apa yang anda ketahui tentang agama Islam? 
2. Apa yang anda ketahui tentang kewajiban dan larangan bagi seorang 
muslim? 
3. Mengenai kewajiban, bagaimana menurut anda tentang kewajiban 
sholat? 
4. Apa kegiatan ibu sehari-hari? 
5. Terkait dengan pekerjaan ibu, lalu bagaimana jika waktu sholat ibu 
masih bekerja? 
6. Apakah ibu mengikuti pengajian selapanan? 
7. Apa alasan Ibu mengikuti pengajian selapanan? 
8. Apa tujuan Ibu mengikuti pengajian selapanan? 
9. Hikmah apa yang dapat Ibu ambil dari pengajian selapanan? 
10. Adakah perubahan setelah mengikuti pengajian selapanan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 Lampiran ke 2 
Transkip Hasil Observasi 
Pada hari selasa, 31 Juli 2018 tepatnya pukul 13:00 WIB saya 
sampai di acara pengajian rutinan yang dilaksanakan selama selapan sekali, 
saya berangkat bareng dengan jamaah dari Dukuh saya termasuk Ibu saya. 
Pukul 13:30 acara pengajian dimulai dengan diiringi sholawat, rangkaian 
kegiatan pengajian selapanan yaitu dimulai dari pembukaan pembacaan 
ayat suci Al-Quran kemudian sambutan dari Kepala Desa, Ketua Pelaksana 
dilanjut dengan tahlil setelah itu sebelum bimbingan agama di mulai jamaah 
istirahat dan diberikan suguhan berupa minum dan makan kemudian setelah 
selesai bimbingan agama dimulai, dengan disampaikan oleh Bapak KH. 
Makmuri.  
Materi yang disampaikan pada bimbingan agama waktu itu adalah 
melanjutkan dari pengajian sebelumnya yaitu tentang kehidupan berumah 
tangga yang menjelaskan bagaimana kewajiban seorang istri terhadap suami 
serta apa saja yang membuat istri berdosa terhadap suami dan lebih banyak 
lagi tentang kehiduan rumah tangga. Penjelasan dari pembimbing agama 
sangat jelas ketika itu dicontohkan juga tentang perselingkuhan yang kerap 
terjadi dilingkungan pedesaan sehingga jamaah bisa langsung 
merasakannya, tidak lupa dalam penjelasan tersebut disertai dengan balasan 
diakhirat 
Pada akhir penjelasan teori dan sebelum doa penutup, jamaah atas 
nama Ibu Yati menanyakan suatu hal terkait dengan teori yang disampaikan, 
kemudian pembimbing agama menjawab nya sekaligus memberikan 
masukan-masukan yang sesuai dengan realita kehidupan masyarakat sosial.  
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Ket  Verbatim Tema  
 
 
 
 
St 
Kyai 
 
 
St 
Kyai 
St  
 
 
 
 
 
 
 
Kyai 
Seminggu sebelum melakukan wawancara 
sudah melakukan perjanjian bahwa minggu, 13 
agustus 2018 setelah ashar beliau bersedia dan 
longgar untuk melakukan wawancara. 
Assalamuailaikum Bapak 
Walaikumsalam, piye nduk? Sik yo adem 
tenan iki hehe kene lungguh ruang tamu, 
tunggu sik yo. 
Hehe enggih Bapak 
Piye nduk? Ameh takon opo?  
Begini bapak, langsung mawon nggih, saya 
mau bertanya mengenai muslimat di 
Kecamatan Selo ini pak, terutama Desa 
Lencoh, itu berkaitan tentang penelitian saya 
yang berjudul bimbingan agama untuk 
meningkatkan kesadaran agama jamaah 
pengajian selapanan di Desa Lencoh 
Kecamatan Selo. 
 
 
 
 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
St 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
St 
 
 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
St 
 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
 
Oiya nduk, tak jawab seadanya ya, langsung 
tanya saja nduk ndakpapa. 
Begini Bapak sebelumnya saya mau tanya, 
bagaimana menurut njenengan tentang 
kesadaran agama warga Desa Lencoh? 
Kalau untuk sadar agamane Desa Lencoh kui 
menurutku yo sedeng-sedeng nduk, 
Alhamdulillah terutama pada Ibu-ibu kui 
antusias banget kanggo sinau agomo, terlebih 
respone di pengajian selapanan kui nduk.  
Oinggih Bapak, sakniki langsung mawon  
pertanyaan selanjute nggih, berkaitan tentang 
bimbingan agama tersebut, bimbingan apa 
saja yang bapak berikan kepada jamaah ketika 
pada acara pengajian selapanan pak? 
Ini bimbingan yang dimaksud materinya kan 
nduk? Nah bimbingan yang saya berikan 
ketika bimbingan agama yaitu seperti materi 
aqidah, bimbingan syariah dan akhlak tetapi 
saya berikan per bab jadi sepeti ngaji kitab gitu 
nduk. 
Enggih pak terimakasih, langsung pertanyaan 
kedua nggih, dalam proses bimbingan apakah 
bapak menggunakan metode tertentu atau 
bagaimana pak? 
Kalau untuk metode saya selalu menggunakan 
metode langsung, jadi dari berdirinya 
pengajian selapanan ini saya selalu 
menggunakan metode langsung , saya ceramah 
langsung di depan jamaah saya, selain itu saya 
selalu melihat situasi jamaah mungkin 
 
 
 
 
 
 
Kesadaran 
agama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode 
 
 
 
   
 
 
  
 
 
St 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
St 
 
 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
 
 
terkesan bebas tapi sebenearnya simple, itu 
saja nduk. 
Lalu bagaimana untuk proses bimbingan itu 
sendiri pak? 
proses bimbingan di laksanakan di akhir acara 
di barengkan dengan doa penutup pengajian, 
jadi disitu saya memperkirakan berapa menit 
saya memberikan materi yang akan saya 
sampaikan, petama saya akan mengawali 
dengan bertanya sampai mana materi yang 
saya jelaskan pada pengajian sebelumnya, 
tujuan saya adalah apakah jamaah masih 
dengan materi sebelumnya. Setelah itu saya 
akan melanjutkan materi, di dalam materi yang 
saya sampaikan tidak banyak saya guyonan 
saya lebih menciptakan suasana serius agar 
jamaah paham, selanjutnya setelah beberapa 
menit saya akan menutup bimbingan saya 
dengan doa penutup pengajian. 
Inggih, terimakasih nggih bapak jadi seperti 
itu prosesnya nggih pak, selanjutnya 
pertanyaanya bagaimana respon jamaah 
ketika bapak memberikan bimbinga tersebut 
pak ? 
Menyangkut respon dari jamaah dari 
pengamatan saya, respon jamaah bagus saya 
menyampaikan bimbingan dengan jelas, 
karena tujuan saya memberikan bimbingan 
agama adalah agar jamaah lebih paham agama, 
maka dari itu nduk kalau mereka ada yang 
 
 
 
 
 
 
proses 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
respon 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
St 
 
 
Kyai 
St 
 
 
 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
St 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
St 
 
kurang dipahami maka akan saya berikan 
kesempatan untuk bertanya, seperti itu nduk.  
Enggih seperti itu nggih pak, jadi respon 
jamaah baik nggih pak mereka memperhatikan 
seperti itu nggih pak? 
Iya nduk singkatnya seperti itu. 
Inggih pak, matursuwun lanjut pertanyaan 
selanjutnya nggih pak, dalam pemberian 
bimbingan agama yang dilaksanakan dalam 
pengajian itu adakah pengaruh untuk jamaah 
bapak? Kalau ada kasih contoh pak yang 
sudah terjadi? 
Kalau pengaruh itu pengaruh sekali nduk 
alhamdulillah, kalau saya lihat secara langsung 
itu banyak sekali perubannya, sholat mereka 
juga bagus sekarang ada peningkatan, itu 
terlihat ketika waktu maghrib itu banyak yang 
berjamaah ke masjid dan juga terlihat ketika 
dipanggil suamine sing biasane nek dipanggil 
suamine “opo? Piye mas?” ngunu kui saiki wes 
berubah dadi “dalem mas” karo nyedak. Hehe 
kui nduk. 
Oinngih Bapak, alhamdulillah hehe terus 
selanjute pak, kketika bapak memberikan 
bimbingan apakah terdapat suatu hambatan? 
Jika hambatan pasti ada nduk, tapi jarang 
sekali terjadi, yang sering hanya umum saja 
seperti pada rame sendiri, ngobrol tapi itu 
jarang saya temui kebanyakan mereka fokus 
dengan yang saya sampaikan nduk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pengaruh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
hambatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
 
 
St 
 
 
 
Kyai 
 
 
St 
 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
 
 
St 
 
Hambatan itu sangat umum nggih pak, terus 
bagaimana upaya bapak untuk mencegah atau 
mengatasi jamaah yang ramai atau ngobrol 
sendiri tersebut pak? 
Mungkin solusi yang saya temukan untuk 
mengatasi jamaah yang ramai sendiri tersebut 
dengan mengajak semua jamaah bersholawat 
atau membaca istighfar bersama-sama agar 
yang ramai tadi to nduk ikut bersholawat atau 
beristighfar setelah itu jamaah pasti akan fokus 
pada bimbingan saya kembali, seperti itu nduk. 
Solusi yang sangat jarang digunakan bapak 
itu, kebanyakan pasti akan menegurnya, solusi 
yang bapak berikan juga termasuk bimbingan 
nggih pak? 
Iya nduk itu juga salah satu cara agar manusia 
ingat batas untuk melakukan hal-hal yang 
kurang baik. 
Enggih pak saya paham hehe, sebenarnya 
untuk jamaah sendiri ada tidak sih pak faktor 
pendukungnya untuk mengikuti pengajian 
selpanan  ini pak? 
Menurut saya ketika suami melihat istrinya 
semakin mendalami islam maka suami 
tersebut akan selalu mendukung untuk 
mengikuti kegiatan agama itu dari sebagian 
banyak orang, dan juga ibu-ibu itu ketika 
melihat temanya mengikuti pengajian 
selapanan maka akan timbul keinginan juga 
untuk mengikutinya, itu nduk menurut saya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor 
pendukung 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Kyai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
St 
 
 
Kyai 
 
St 
 
Enggih bapak, sebelum saya akhiri saya mau 
tanya ke Bapak mengenai sejarahnya Bapak 
sendiri bisa menjadi tokoh agama itu pripun 
pak sekalian pendidikanya Bapak? Hehe 
Heheheh owallah nduk hhe aku ki sekolahku 
dulu SD nya MI senet itu trus pindah ning 
pondok.e pak Muh Candi nduk sampe MTS 
trus pas umur 10 tahun aku pindah 
mondokning Al-Ishlah Kediri, aku rampung 
sekolah MAN kui ora langsung mulih nduk 
aku sinau kitab disik nganti umur 23 tahun, 
saking krasane le ku mondok nganti arep 
muleh ki wegah nduk hehe. Lha sehabis pulang 
dari pondok itu to nduk, aku kan udah tinggal 
dirumah ini to, lha lagi beberapaharipo minggu 
ya kae lali aku enek bocah tiba-tiba masuk 
rumahku trus duduk di kursi, lha tak tanyain, 
njenengan niku sinten nggih? Saurane malah 
takon genti “panjenengan leres Pak Muri? Njur 
tak jawab, iya aku dewe enten nopo? Saurane 
“kulo pengen sinau agomo kalih jenengan pak. 
Owallah nggih. Sejak itu banyak yang mengaji 
di tempat saya dan akhire tak gawe pondok 
cilik iki nduk dan akhire aku ngisi pengajian-
pengajian ning daerah kene nduk, begitu. 
Inggih Bapak saya paham hehe terimakasih 
nggih bapak, mungkin itu dulu yang saya 
tanyakan, terimaksih banyak nggih bapak.  
Iya nduk, sama-sama nanti kalau ada yang 
kurang tanyakan kesini lagi ndakpapa. 
 
 
Penutupan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Kyai 
 
St 
Enggih pak terimakasih, kalau begitu saya 
mohon pamit dulu nggih pak, sampun sore 
hehe. Assalamualaikum  
Walaikumsalam nduk, iya hati-hati di jalan ya 
nduk 
Enggih bapak matursuwun 
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St 
Tr 
 
St 
 
Tr 
 
St 
 
 
 
 
 
 
Tr 
 
St 
 
 
Tr 
 
Dua hari sebelumnya sudah kesepakatan kalau 
habis sholat idul adha Ibu tari bisa ditemui dan 
di wawancara. 
 
Assalamualaikum mbak  tari.  
Walaikumsalam dek, owallah sudah sampai 
dek? Tunnggu sebentar yaa dek 
Iya mbak selesaiin dulu saya tunggu mbak, 
hehe 
Sudah dek sudah selesai, gimana dek ada sing 
mau ditanyaka? 
Enggih mbak, begini saya mau menanyakan 
beberapa hal terkait dengan pengajian 
selapanan di Desa lencoh ini mbak, karena 
saya mengambil judul bimbingan agama untuk 
meningkatkan kesadaran agama jamaah 
pengajian selapanan di Desa Lecoh, begitu 
mbak. 
Iya dek saya paham, adek bisa langsung tanya 
ndakpapa dek. 
Enggih mbak, langsung saja nggih pertanyaan 
pertama, tujuan dari muslimat itu sendiri apa 
nggih mbak? 
Iya dek, tujuan dari dilaksanakan pengajian 
selapanan yaitu petama Terwujudnya wanita 
 
 
 
 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
St 
Islam yang sadar akan agama, Terwujudnya 
wanita Islam yang sadar akan kewajiban dan 
haknya menurut ajaran Islam, baik sebagai 
pribadi maupun sebagai anggota masyarakat, 
Untuk mengisi kegiatan dan belajar agama 
sama-sama, Mempererat tali silaturahmi 
dengan ibu-ibu jamaah yang lain selain itu juga 
untuk menciptakan sosok seorang ibu agar 
mampu mendidik anaknya. Itu dek. 
Oiya mbak sangat jelas tujuannya ya mbak, 
setelah itu bagaimana respon jamaah ketika 
bimbingan agama dilaksanakan mbak? 
Respon dari jamaah ketika proses bimbingan 
itu sangat baik nduk seneng begitu kan jadi 
bisa ada kegiatan meskipun hanya 
dilaksanakan selapan sekali, tapi setidaknya 
kegaiatan tersebut bisa menjadi ajang 
talisilaturahmi juga dek. 
Oiya mbak responnya sangat baik ya mbak, 
kalau begitu adakah hambatan ketika proses 
bimbingan itu berjalan? 
Hambatan ada sih dek, kalau dari kami panitia 
hambatanya adalah kurang komunikasi dengan 
pengurus lain karena kadang undangan lupa 
untuk disebarkan seperti itu, kalau untuk 
proses bimbinganya hanya jamaah kadang 
kurang fokus mungkin ya terus juga ribut 
sendiri terkadang.  
Iya mbak, hambatanya berarti ketika proses 
itu rata-rata ramai sendiri ya mbak, untuk 
mengatasinya bagaimana mbak? 
Kami hanya terkadang menegur, mendatangi 
yang ramai dek trus dibilangin jangan ramai 
gitu, seperti itu aja dek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Respon 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hambatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengatasi 
hambatan 
 
 
 
 
 
 
Proses  
 
 
  
 
Oiya mbak terimakasih, untuk pertanyaan 
selanjutnya bagaimana proses penyampaian 
agamanya mbak? 
Proses penyampaian agama nya kami letakkan 
pas akhir acara agar sekalian doa penutupnya 
dilakukan oleh Bapak Kyai dek, kalau untuk 
materinya Bapak Kyai ajak kami seperti 
mengaji kitab begitu jadi disampaikan per bab 
gitu dek kalau dari pengamatan saya. 
Enggih mbak saya paham hehe, lalu dari 
bukan ke bulan apakah jamaah nya meningkat 
mbak? 
Meningkat dek meskipun terkadang juga 
berkurang karena cuaca kadang tidak 
mendukung dan letak pengajian juga jauh 
tetapi untuk keseluruhan jamaahnya 
alhamdulillah meningkat. 
Oiya mbak, untuk faktor pendukungnya dari 
ibu-ibu jamaah itu kira-kira apa ya mbak? 
Mungkin pertama karena ajakan dari teman, 
kedua memang sudah terbiasa dengan kegiatan 
agama yaitu seperti rindu dengan 
pembelajaran agama seperti itu dek.  
Oiya mbak saya paham hehe, sebelum saya 
akhiri saya mau tanya mbak, pengajian ini 
dilaksanakan setiap hari apa nggih? 
Kalau untuk waktune, pengajian ini 
dilaksanakke selama selapan sekali 
dilaksanakan setiap hari selasa wage jam satu 
sampe jam lima sore mbak, lha karena Desa 
Lencoh iki ada 7 dukuh biar lebih enak kami 
buat giliran mbak biar jamaah saling membaur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor 
pendukung 
 
 
 
Penutup  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Oiya mbak, terimakasih kalau begitu itu dulu 
saja mbak yang saya tanyakan, terimakasih ya 
mbak. 
Iya dek sam-sama, nanti kalau ada yang kurang 
dipahami tanyakan saja ndakpapa dek,  
Iya mbak saya pamit dulu nggih, 
Assalamualaikum 
Walaikumsalam dek 
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St 
Sr 
St 
 
Sr 
 
St 
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St 
 
Sr 
 
 
 
 
Assalamualaikum bu? 
Walaikumsalam nduk, iya enek opo nduk? 
Nggih buk ini saya mau wawancara ibuk ada 
waktu longgar mboten nggih? 
Iyo nduk saiki aku longgar, wawancara apa 
nduk? 
Begini buk kan saya ini mau penelitian lha 
saya mau riset tentang pengajian selapanan 
niku buk, sing terkait judulku yaitu bimbingan 
agama untuk meningkatkan kesadaran agama 
jamaah pengajian selapanan di Desa Lencoh, 
begitu buk. 
Oiya nduk, dimulai saja wawancarane. 
Langsung mawon nggih buk, pertama apa 
yang ibuk ketahui tentang agama islam? 
Agama islam menurut saya ki adalah suatu 
agama yang baik, agama yang memiliki 
aturan-aturan yang telah ditetapkan begitu 
nduk 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Islam  
 
 
 
 
 
Kewajiban 
 
 
  
 
St 
 
 
 
Sr 
 
 
 
 
 
 
St 
 
 
 
Sr 
 
 
St 
 
 
Sr 
 
St 
 
 
Sr 
 
 
 
 
Oiya buk, dalam agama islam pasti kan 
terdapat suatu kewajiban dan larangan, lha 
meurut ibuk apa yang diketahui tentang dua 
hal tersebut buk? 
Mengenai kewajiban dan larangan, jika 
kewajiban itu sesuatu yang harus dikerjakan 
seperti sholat, puasa, zakat, tolong mrnolong 
yang intinya berbuat kebaikan nduk kalau 
larangan itu sesuau yang harus dihidari seperti 
berbohng mencuri mencemooh yang semuane 
perbuatan buruk begitu nduk.  
Enggih, berarti ibuk paham nggih tentang 
kewajiban dan larangan tersebut, terus 
bagaimana menurut anda tentang kewajiban 
sholat itu buk? 
Kalau sholat menurutku nduk kudu dilakoni, 
sesuatu sing penting, nek ora dilakoni kui doso. 
Gitu nduk. 
Inggih buk seperti itu nggihbuk hukumnya 
sholat iu harus dikerjakan, baik selanjutnya 
kegiatan ibuk sehari-hari apa buk? 
Ya kalau pagi mengajar kalau siang mengurus 
rumah nduk. 
Terkait dengan kegiatan ibuk diatas 
bagaimana ibuk melaksanakan sholat lima 
waktu ibu? Misal sholat dhuhur dan ashar? 
Saya kalau sholat mungkin terkadang yang 
terlewat waktu ashar nggih nduk soalnya kalau 
sore itu saya pekerjaan banyak terkadang tiba-
tiba sudah maghrib tetapi hanya terkadang, 
kalau sholat dhuhur saya kan sudah pulang 
 
 
 
Kewajiban 
sholat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pekerjaan 
 
 
 
 
Kewajiban 
sholat 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
St 
 
Sr 
 
 
Sr 
 
 
 
St 
 
 
 
Sr 
 
 
St 
 
 
Sr 
 
 
 
St 
 
 
 
Sr 
mengajar jadi saya sholat dirumah, begitu 
nduk untuk sholat yang lain insyaallah sudah 
terlaksana.  
Alhamdulillah iya buk, ibuk pastinya 
mengikuti pengajian selpanan nggih buk? 
Iya nduk saya mengikuti, insyaallah rutin 
Apa alasan ibuk mengikuti pengajian 
selapanan tersebut buk? 
Saya ingin lebih mengetahui lebih dalam 
tentang agama islam nduk biar nyaman 
menjalani hidup, beneran nduk saya suka 
mengikuti pengajian-pengajian seperti itu. 
Hehe iya buk, seneng ya buk ketika bisa 
mengikuti pengajian seperti itu, lalu tujuan ibu 
mengikuti kegiatan pengajian selapanan apa 
buk? 
Yaa itu tadi nduk pengen belajar agama, 
selebihnya saya ingin melakukan segala hal 
didasari oleh agama nduk. 
Oiya buk hehe terus hikmah apa yang ibukk 
dapatkan selama proses bimbingan atau 
pengajian tersebut buk? 
Banyak yang saya dapatkan nduk selain 
pemahaman agama yang baik saya juga bisa 
bertemu dengan teman-teman saya atau 
tsilaturahmi dengan tetagga desa begitu nduk. 
Hehe iyaa buk, berati sebelum ibuk mengikuti 
pengajian selapanan dengan setelah mengikuti 
kegiatan ini ada perubahan ya buk? 
Jelas ada nduk banyak sekali, semula saya 
sholat itu jarang sekarang alhamdulillah kalau 
 
 
 
 
bimbingan 
 
 
proses 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan 
 
 
 
 
 
Hikmah 
 
 
 
 
 
 
 
Peningkatan 
 
 
 
  
 
 
 
 
St 
 
Sr 
St 
tidak sholat rasanya ngganjel di hati itu salah 
satunya nduk. 
Alhamdulillah buk, mungkin itu saja dulu buk 
yang bisa saya tanyakan, terimakasih ya buk 
Iya nduk sama-sama 
Saya pamit dulu nggih buk, Assalamualaikum 
Walaikum salam 
 
 
Penutupan  
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St 
 
 
SL 
 
St 
 
SL 
 
St 
 
 
SL 
 
Pukul 12 siang setelah mbak sulinah pulang 
dari ladang, saya datang ke rumahnya mbak 
sulinah. Setelah berbincang-bincang saya 
mengawali untuk wawancara. 
Mbak iki aku meh wawancara, kanggo 
skripsiku tentang pengajian selapanan mbak 
langsung dimulai wae ya mbak hehe 
Hehe apa aku isoh njawab mbak hehehe, sik 
mbak sebentar tak buatin minum dulu hehe 
Hehe enggih mbak, wawancaraku ndak lama 
kok mbak bentar ,mawon hehe 
Hehe iya mbak, ini mbak disambi yaa hehe 
Hehe iya mbak, langsung saja ya mbak saya 
mulai wawancarane, pertanyaan pertama, apa 
sih yang mbak ketahui tentang agama Islam? 
Hehe agama Islam mbak? Apa ya mbak.. nek 
menurutku to mbak agama Islam iku jujur, 
sopan, menghormati, patuh, bersikap baik 
 
 
 
 
Pembukaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Islam 
 
 
 
  
 
 
 
 
St 
 
 
 
SL 
 
 
 
 
 
 
 
 
St 
 
 
 
SL 
 
 
 
St 
 
SL 
 
St 
 
 
pokoknya segala hal sing menyuruh kita 
berbuat baik mbak, gitu mbak 
Enggih mbak. Dalam agama Islam kan 
mestinya ada ya mbak kewajiban dan 
kekurangan, lha yang mbak ketahui tentang 
kedua hal tersebut apa mbak? 
Kalau menurutku mbak, kewajiban itu contone 
kayak ibadah sholat, puasa, zakat, gitu mabak 
pokok.e sesuatu yang harus dikerjakan dan 
apabila meninggalkan akan mendapatkan 
dosa, kalau larangan itu mbak contone dengki, 
iri, memfitnah, berdusta, berbohong segala 
sesuatu yang tidak boleh dilakukan kalau 
dilakukan maka akan dapat dosa, ngoten nggih 
mbak.  
Hehe enggih mbak, lalu pertamyaan 
berikutnya mengenai kewajiban tersebut 
menurut mbak bagaimana tentang kewajiban 
sholat? 
Sholat itu harus dikerjakan di tempat yang 
bersih, pakaian bersih dan harus dengan 
keadaan yang suci, selain itu sholat itu harus 
dikerjakan bagi orang Islam. 
Oiya mbak seperti itu ya, ini kegiatan mbak 
sulinah sehari-hari apa mbak? 
Alah hanya bekerja sebagai tani mbak 
ngerjakne ladang hehe 
Hehe iya mbak, mengenai kewajiban sholat 
tersebut lalu bagaimana ketika waktu sholat 
mbak masih di ladang? 
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Yaa kalau saya terkadang kalau mengerjakan 
sholat tergantung pulangnya mbak, kalau 
waktu dhuhur saya pulang, saya juga sholat 
tetapi jika saya di ladang sampai sore yaa 
terkadang sholate terlewat, gitu mbak hehe 
Hehe iya mbak saya paham, apakah mbak 
mengikuti pengajian selapanan iku mbak? 
Iya jelas mengikuti to mbak hehe 
Apa alesane mbak mengikuti pengajian 
selapanan iku? 
Yaa saya niat untuk mencari ilmu agama mbak 
hehe 
Selain itu mbak? 
Silaturahmi juga mbak kan banyak temennya 
kalau pas pengajian selapanan itu mbak hehe 
Lalu hikmahe mengikuti pengajian selapanan 
itu mbak? 
Banyak banget mbak, ketika mengikuti 
pengajian selapanan itu saya dielingke 
perbuatan jelek (jadi kayak ngrubah fikiran 
gitu lho mbak hehe) 
Owallah seperti itu mbak, selian itu yang mbak 
dapat apa mbak? 
Hehe iya mbak itu sing saya maksud, ilmunya 
juga banyak jadi tambah tahu hehe 
Jadi sebelum mengikuti kegiatan itu dan 
setelah mengikuti kegiatan pengajian 
selapanan itu ada perubahan ya mbak? Coba 
mbak ceritakan keseharian mbak selama 
sudah mengikuti pengajian selapanan itu 
mbak? 
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Iya mbak, jelas ada banya berubahannya hehe 
mulai dari saya dulu tidak tahu tentang agama 
Islam sekarang menjadi tahu. Itu mbak yang 
terpenting, saya sekarang lebih bisa bersyukur 
dengan semua yang diberikan oleh yang di 
Atas mbak, lebih bisa menghargai suami 
walaupun terkadang masih suka nggersulo tapi 
itu terkadang saja mbak hhe, untuk keseharian 
saya setiap habis shoat maghrib saya mengaji 
mbak karena saya rasa itu lebih tenang tetapi 
terkadang juga tidak ngaji mbak nek repot gitu. 
Hehe iya mbak, terimakasih ya mbak, mungkin 
itu saja dulu yang saya tanyakan mbak.  
Hehe iya mbak 
Saya pamit dulu mbak,assalamualaikum 
Walaikumsalam  
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Setelah kegiatan idul adha selesai saya 
membuat perjanjian dengan Ibu Sulami untuk 
melakukan wawancara, dan Ibu Sulami 
beredia setelah ashar. 
Assalamualaikum Ibu 
Walaikumsalam, eh mbak siti sudah datang 
mari silahkan mbak duduk dulu. 
Enggih ibuk 
ini langsung saja ya buk saya mulai 
wawancaranya. 
Oiya mbak, tadi mbak bilang tentang 
pengajian selapanan itu ya mbak? 
Inggih ibuk, hehe langsung saja nggih buk 
pertanyaan pertama, yang ibuk ketahui 
tentang agama Islam itu apa buk? 
Islam kalau menurutku mbak agama yang baik, 
seperti itu 
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Inggih buk, lalu sebagai seorang yang 
menganut agama Islam apa yang ibuk ketahui 
tentang kewajiban dan larangan? 
Kalau kewajiban yaitu segala sesuatu yang 
harus dikerjakan, kalau larangan itu segala 
sesuatu yang harus dijauhi, begitu mbak 
Oiya ibuk hehe, kalau kewajiban sholat itu 
bagaimana menurut ibuk? 
Iya karena sholat itu wajib ya harus dikerjakan 
mbak kalau menurut saya, kalau tidak 
dikerjakan mendapatkan dosa. 
Hehe iya buk, kegiatan ibuk sehari-hari apa 
buk? 
Ya berdagang mbak, jualan katul itu mbak di 
kios saya di pasar. 
Lalu bagaimana untuk waktu sholat ibuk 
ketika memasuki waktu sholat buk? 
Saya sudah memiliki tempat sendiri untuk 
sholat mbak disebelah kios saya pas jadi kalau 
waktu sholat saya akan sholat di samping kios 
jadi kalau ada yang beli bisa lihat kalau saya 
sedang sholat, begitu dek. 
Oiyaa ibuk hehe, ibuk mengikuti pengajian 
selapanan ya buk? 
Hehe iya mbak alhamdulillah saya selalu 
mengikutinya 
Apa alasan ibuk mengikuti pengajian 
selapanan buk? 
Saya rindu dengan kajian-kajian Islam mbak, 
saya pengen belajar agama lagi walaupun saya 
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sudah tua tapi saya pengen terus mengaji 
mbak. 
Tujuan ibuk mengikuti kegaiatan itu apa buk? 
Tujuan saya banyak si mbak, pertama 
menambah wawasan keagamaan sampai ingin 
bersilaturahmi dengan teman-teman, kalau 
ditempat pengajian kan saya bisa bertemu 
dengan teman-teman, nambah teman juga 
mbak. 
Oinggih ibuk, lalu hikmah dari mengikuti 
pengajian selapanan ini apa nggih buk? 
Selain menambah teman tadi ya mbak, saya 
bisa lebih paham lagi, saya banyak sadar akan 
sesuatu yang tidak saya ketahui mbak, 
kesadaran saya bertambah mbak. 
Jadi ada perubahan ya buk ketika mengikuti 
pengajian selapanan tersebut? 
Iya mbak ada, seperti yang saya katakan tadi 
mbak. Hehe 
Oiya ibuk, boleh minta ibu ceritakan tentang 
keseharian ibuk? 
matursuwun nggih buk itu saja dulu yang saya 
tanyakan buk, terimakasih nggih. 
Keseharian saya jaga warung pakan ternak 
kayak katul buka pagi jam 9 sampai sekitaran 
jam 4, lhai ini anak saya masih SD kelas 6 
kalau pulang itu sudah rapi semua, saya tinggal 
sholat ashar dan masak buat makan malam 
mbak jadi sudah lumayan hehe.  Untuk 
menjalankan keseharian saya ini saya seneng 
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mbak suami saya juga sering bantuin saya di 
warung.  
Oinggih buk, terimakasih buk atas waktunya 
mungkin cukup itu dulu buk. Saya mohon 
pamit ibk, assalamualaikum. 
Walaikumsalam 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
